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Kata Pengantar 


Alhamdulillah.. 
Terima kasih ya Allah ya Rabb 


Terima kasih Mama & Bapak Rahimakumullahu 


Terima kasih my hubby SA 
Terima kasih sahabat & teman teman pend ku 


dan 


Terima kasih untuk semua pembaca setia 


® 


With Love 
Liebe Ima & 


Watt Liebeima 


Instagra hebeima01 
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BLURB 


Mendapatkan wasiat terakhir untuk menjaga dan bahkan 
menikahi orang yang tidak dikenalnya, bahkan tidak 
disukai secara fisik, seperti terkena petir disiang hari 
bolong. Mematikan! 


Ya Tuhan, kenapa takdir bermain begitu kejam untukku.. 


Aku yang tampan, gagah, dan memiliki profesi impian 
idaman wanita sedunia, kenapa harus mendapatkan jodoh 
tragis dan menakutkan seperti dia? Aagrhh 


Menikahinya, seperti dimulainya kisah perjalananku 
menuju jurang kematian, sangat mengerikan! 


- Adrian Pratama — 


Takdir yang tidak kusangka, harus kehilangan kakak 
tercinta dan satu satunya, serta harus memenuhi wasiat 
dan amanat yang tak sanggup ditolak. 


Aku melihat sorot kebencian yang nyata di matanya, wajah 
yang suram dan sikap yang seperti menghina diriku. Mas, 
kenapa harus orang ini yang kau pilihkan untukku? 


- Falya Aulia - 
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BAB 01 


"Saya terima nikah dan kawinnya Falya Aulia Binti 
Rahmansyah Almarhum dengan maskawin tersebut tunai.." 


"Sah" 
Wah" 
"Sah" 


Kumandang pengesahan bergema dari orang yang mengitari 
peristiwa sakral pagi ini. Penghulu lalu memimpin doa setelah 
tugasnya memimpin akad selesai. 


Sosok berbalut jas putih berpadu dengan beskap berwarna sama, 
ikut mengangkat tangannya mengaminkan doa doa yang 
dipanjatkan. Tak lama kemudian, lelaki itu mendapatkan ucapan 
dari kedua orang tuanya yang menyaksikan prosesi akadnya. 


Tak ada senyum yang terpatri dari bibir laki laki yang baru sah 
menikah itu. Matanya tampak redup. Bibirnya terkatup rapat dan 
raut wajahnya tampak dingin. 


Beberapa menit kemudian, sang mempelai wanita keluar dengan 
ditemani Chika, sang adik mempelai laki laki. Gadis itu tampak 
tersenyum bahagia seraya menggamit tangan kakak iparnya. la 
lalu menyerahkan sang mempelai kepada kakak kandung semata 
wayangnya yang masih tampak muram didepannya. 


"Abang.. dijaga yaa Kak Falya nya.. ikut bahagia ya Bang.." 
Chika memeluk kakaknya sekilas, lalu menarik tangan abangnya 
menuju tangan Falya sang mempelai wanita. 


Dengan takzim, sang pengantin wanita mencium tangan lelaki 
yang sudah sah menjadi suaminya beberapa saat yang lalu. la lalu 
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menerima sebuah cincin yang dipakaikan pada jari manisnya = 


sebelah kiri. 
Tak ada kecupan kening 
Tak ada rangkulan atau pelukan mesra dari sang mempelai laki laki 


Memecahkan kecanggungan, MC lalu mengajak kedua mempelai 
menandatangani buku nikah secara bersama sama. Tak ada kata 
apapun yang terucap dari keduanya. 


Hingga saat sungkeman, sang mempelai wanita tampak menangis 
tersedu sedu menumpahkan kegundahan hatinya pada ibu 
mertuanya. la sedih karena baru beberapa hari lalu baru saja 
kehilangan kakak terbaiknya. Dan peristiwa sesakral ini tidak 
dapat disaksikan oleh kakak kesayangannya itu. 


"Sabar sayang.. sekarang ada Mama ya. Kita sudah satu 
keluarga. Jangan sedih lagi.. mama akan selalu ada buat kamu.. 
Falya jangan kuatir... hari ini hari bahagia. Sudah jangan nangis 


yaa.. 


Falya melepaskan pelukannya lalu mengusap isakan diwajahnya. 
Chika dengan sigap memberikan tissue padanya dan 
membantunya membersihkan aliran bening dipipi kakak iparnya. 


Sedangkan sang pengantin laki laki, memandang suram ke arah 
wanita yang sedang menangis disebelahnya. 


Adrian, kakak kandung Chika itu, mencuri lirik ke arah wanita yang 
sedang ditenangkan oleh ibunya. 


Secara pribadi, dia sendiri kasian dan sedih dengan peristiwa yang 
menimpa Aryo, kakak kandung Falya, yang meninggal karena 
kecelakaan pesawat perintis, minggu lalu. Aryo adalah sahabat 
dekatnya semenjak sekolah Pilot dulu. Walau tidak satu maskapai, 
tapi mereka masih rajin berbagi kabar dan bertemu sesekali. 
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Tapi secara hati, Adrian menolak menerima wanita yang sudah | yk 


sah menjadi istrinya itu. 


Ya Tuhan.. kenapa sesial ini nasibnya, ia harus menerima pesan 
wasiat dari Aryo seminggu sebelum kecelakaan terjadi. 


"Yan.. gw titip adek gw yaa.. kalau ada apa apa sama gw, 
loe harus gantiin gw jagain dia. Kalau bisa loe nikahin dia.. loe jaga 
sampe maut misahin kalian.. beneran gw titip adek gw. Tolong 
bahagiain dia. Falya permata hati gw dan keluarga gw.. sedih 
banget kalau dia harus hidup sendirian didunia ini tanpa siapa 
siapa disisinya. Dan gw cuma punya loe, sahabat terbaik gw, 
untuk gw amanahi.. please..." 


Waktu itu Adrian hanya membalasnya dengan icon tertawa dan 
kepalan tangan. Sayang mereka belum sempat telfonan lagi 
sebelum peristiwa nahas itu terjadi. Pesawat yang dikemudikan 
Aryo, jatuh di laut arafuru ketika membawa penumpang dari 
Papua ke Jakarta. 


Aagrrh, Adrian mengacak rambutnya tak percaya. la frustasi 
dengan keputusan yang diambilnya sendiri. 


Kenapa wanita itu harus segemuk itu? 
Kenapa Pipinya gemuk seperti badut?? 
Kenapa wanita sependek itu yang menjadi pendampingny? 


Kenapa seorang pilot tampan seperti dirinya, harus bersanding 
dengan perempuan setidak menarik itu?? 


Apa kata dunia ??? 


YYY 
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BAB 02 


Falya POV 


Usai akad nikah, keluarga Bang Adrian mengadakan resepsi kecil 
kecilan di halaman rumahnya. Hanya kerabat, tetangga dan teman 
dekat keluarga saja yang diundang. Mungkin hanya sekitar 150 
orang saja. 


Walau pernikahan ini bukan pernikahan impian, tapi aku bahagia. 
Jujur aku seperti mendapatkan durian runtuh karena mendadak 
mendapatkan orang tua baru dan adik perempuan cantik yang 
terlihat menyayangiku. Papa dan Mama begitu baik dan sangat 
memperhatikanku. Ya Allah, alhamdulillah. Hal yang sudah sangat 
ku rindukan sejak lama.. 


Tapi, sumber kebahagian hakikiku malah seperti tidak bahagia. 
Suamiku, yang tentu saja tampan dan berpostur gagah, tidak 
sekalipun menatapku dengan pandangan seorang suami yang 
sayang pada istrinya. la malah tidak mengecup keningku usai akad 
tadi. Ada keengganan yang nyata, mungkin efek dari ketidakrelaan 
dan keterpaksaan pada pernikahan kami? Apakah semua karena 
pesan wasiat Mas Aryo? 


Aku juga tahu diri. Mungkin fisikku tidak seperti pramugari 
berparas elok dan bertubuh ideal yang sering mengelilinginya. Aku 
juga sadar wajahku adalah wajah biasa biasa saja. 


Aku juga tahu tubuhku yang penuh lemak dari atas sampai bawah 
dengan tinggi tinggiku yang hanya 158 cm dengan berat badan 85 
kilogram. Tapi bukankah semua ciptaan Allah patut kita syukuri? 
Menghina ciptaanNya berarti menghina penciptanya juga kan? 


Oh iya, aku bukannya tidak berusaha diet. Tapi mungkin tulang 
tubuhku ini besar besar. Ditunjang lagi dengan pengalihan stresku 
biasanya lari ke makanan enak favoritku. 
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Yah, profesiku sebagai dokter anak memiliki jadwal yang cukup La A 


padat. Tempat Praktekku penuh dari pagi sampai malam. 
Kecuali weekend, aku hanya visit untuk kontrol pasien saja. 
Pengalihan stresku ya pengan makan yang banyak itu. Berburu 
kuliner baru setiap hari bersama Cynthia rekan kerjaku. 


Aku agak terpana ketika melihat ada pasangan muda suami istri 
dengan bayi mungil berada didekapan sang suami. Istrinya begitu 
cantik walau badannya boleh dikata hampir mirip denganku, 
mungkin efek selama kehamilan jadinya begitu. Wajar saja. Tokh 
beberapa bulan lagi bisa saja kembali normal jika dia bisa menjaga 
asupan gizinya dan kembali berolahraga. 


"Selamat ya mb Falya, Barakallahu .. kenalkan saya Fetty 
sahabatnya Chika. Ini suami saya Mas Buana.. dan ini Faira anak 
pertama kami.. kakaknya Chika jadi kakakku juga ya mbak.. " 


Dia memeluku dengan hangat. Pancaran matanya begitu lembut 
dan bahagia. Alhamdulillah, aku bahagia bertemu dengan ibu 
muda yang tambun juga. 


Aku membalasnya dengan anggukan dan pelukan yang sama 
hangatnya. Putri mereka begitu cantik, lucu dan menggemaskan. 
Aku mengelus pipi montoknya dengan doa didalam hati. Semoga 
saja Allah berkenan memberikan bayi selucu ini untukku kelak.. 


"Fetty....." tiba tiba saja suamiku berdesis lirih disebelahku. 
Aku meliriknya dan mengamati perubahan mukanya. Ada pendar 
berbintang disana walau semakin meredup. Tatapannya langsung 
melembut ketika wajah mereka saling menatap, berbeda 180 
derajat ketika melihatku. 


Ya Tuhan, jangan jangan Fetty... ? Tiba tiba hatiku merasa sedikit 
gerimis. 


YYY 
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BAB 03 


Adrian POV 


Sudah mau genap seminggu pernikahanku dengan adiknya Aryo, 
tapi wajah Fetty yang cantik masih terbayang bayang ketika dia 
datang menyelamatiku. Ternyata setelah melahirkan, dia semakin 
seksi dan cantik. 


Susah sekali menghapus bayangan wajahnya selama tahunan ini. 
Bahkan Diva, gadis seksi mantan tunanganku, tak mampu 
menggeser posisi Fetty di dalam hatiku. Sayang.. kelebihan fisikny 
itu membuatku ragu melangkah lebih jauh. 


Cuma sehari aku menginap dirumah Mama karena aku langsung 
memboyong "istri" ku ke apartemenku. Ingat Iho ya.. istri dalam 
tanda kutip. Aku masih belum menerima sepenuhnya wasiat Aryo. 
Pernikahan ini hanyalah sebatas pengguguran amanat saja bagiku. 


Untunglah apartemenku memiliki tiga kamar. Satu kamar 
pribadiku hanya buatku. Satu kamar aku bereskan saja buat si 
Falya. Dan satunya lagi dipakai untuk gudang sementara. 
Entahlah, aku masih segan berbagi kamar apalagi tempat tidur 
dengan cewek gendut itu. 


Setiba di apartemen, Falya hanya mengangguk mengerti ketika 
aku tunjukan kamarnya. Dia pasti tahu kalau aku belum 
sepenuhnya menerima takdir ini. Tak mau menunda lagi, aku 
mengajaknya bicara. 


Aku memulainya dengan mengatakan bahwa tidak ada kewajiban 
dan hak dalam pernikahan kami. Kami bebas masing masing, 
melakukan apa yang kami mau dan kami suka. Kecuali didepan 
keluargaku, Falya harus mau bersikap seperti istri sebenarnya. 
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Dia tampak terbebalak dengan mata bulatny ketika mendengar | # 


peraturanku. Jelas saja, aku tidak mau privasiku dibebani oleh 
kehadirannya. Dia kuanggap ada jika didepan keluargaku, pun 
sebaliknya. 


"Lalu kenapa Abang mau menikahiku?" Tanyanya dengan 
pandangan datar menatapku. Tidak ada emosi yang bermain 
dalam tatatapannya. 


"Anggap aku sedang menjagamu, sampai jodohku atau 
jodohmu datang.." aku menjawabnya dengan tatapan tak acuh. 


"Baiklah.. kalau begitu, saya undur diri ke kamar Bang. 
Terima kasih untuk semuanya" 


Aku menatap tubuh besarny masuk ke kamar yang ada didepan 
kamarku seraya menyeret koper hitamnya. Aneh, kenapa tidak 
ada emosi dalam nada suaranya? Apa dia sepasrah itu? 


Dengan angkuh, aku mengambil minuman di kulkas dan 
menghabiskanny langsung. Aku pikir akan dapat berbagai 
penolakan darinya tapi ternyata rencanaku berjalan sangat mulus. 
Hhmm 


"Bang.." 


Aku terkejut dan mendapatinya berdiri dibelakangku masih 
dengan pakaian dan hijab yang belum dia ganti. 


"Maaf Bang.. apakah boleh kalau Abang lagi pergi dinas, aku 
tinggal di rumahku yang dekat rumah sakit? Kalau dari sini agak 
kejauhan.." 


Aku langsung mengganggukan kepalaku, tanpa keberatan sama 
sekali. Baguslah kalau begitu, dia cukup tahu diri ternyata. 


"Makasih Bang.." 
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Aku lalu melihatnya masuk kembali ke dalam kamarnya tanpa | 
menoleh kembali. Aku sendiri lalu bergegas masuk kamarku, 
melepas lelah dari fisik dan pikiran yang begitu penat. 


Entah berapa lama pernikahan ini berlangsung, mungkin benar 
sampai dia menemukan jodohnya lebih dulu. Kalau aku yang lebih 
dulu menemukan gadis yang cocok? Aaggrhh entahlah, aku 
pikirkan nanti saja. Penat! 


YYLY 
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BAB 04 


Falya POV 


Sudah kebiasaanku bangun pagi lalu beres beres rumah 
setelahnya. Selelah apapun, biasanya waktu subuh datang pasti 
mataku langsung terbuka dimanapun aku berada. 


Seperti pagi ini, walau apartemen ini masih terasa asing, tapi aku 
tetap bangun pagi. Merapihkan rumah dan menyiapkan sarapan 
pagi sederhana. 


Aku hanya menemukan beberapa bungkus mie instan dan 
makanan kalengan di kulkas Bang lan. Tak ada sayur atau apapun 
disana. Bersih. Akhirnya aku inisiatif turun ke minimarket yang ada 
di lantai 1 untuk membeli beberapa stock bahan. 


Walaupun saat ini Bang lan tidak menghargai pernikahan ini, tapi 
aku berusaha tabah dan ikhlas menerima apapun ketetapanNya. 
Wasiat Mas Aryo lah yang membuatku ingin bertahan. Aku 
percaya, Mas Aryo pasti memilihkan orang yang terbaik menurut 
pandanganNya. 


Ting 


Akhirnya aku kembali masuk ke apartemen Bang lan. Sudah jam 
6.45 saja, aku harus segera menyiapkan sarapan karena ada 
jadwal praktek pagi ini. 


Sambil menyiapkan salad buah dan sayur, aku juga membuat 
beberapa roti bakar dengan toping seadanya. Setelah beres, aku 
langsung bergegas menuju kamarku untuk bersiap berangkat. 


Ku lihat pintu kamar Bang lan masih tertutup. Sepertinya ia belum 
bangun. Tapi bagaimanapun aku kan harus pamit. Eh tapi kemarin 
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dia bilang kita hidup masing masing saja. Perang batinku lagi = 


lagi berkata sebaliknya. 


Tiba tiba saja pintu kamarnya terbuka dan Adrian muncul dengan 
muka setengah mengantuknya. Sepertinya aku sudah mengetuk 
pintu kamarnya tanpa sengaja. Duh! 


"Ada apa?" 


Aku berdehem pelan menenangkan degup jantungku. Melihatnya 
yang topless dan hanya menggunakan celana pendek, membuat 
lututku terasa lemas. Gagah bangett ya Tuhan, batinku lirih. 


"Eh.. maaf Bang.. Falya izin berangkat kerja dulu. Ada 
praktek pagi ini" 


Ku rasa mukaku akan kelihatan merahny jika saja kulitku seputih 
pualam. Sayangnya kulitku berwarna eksotis dan mungkin tidak 
semenarik pramugari yang sering berada disekitar Bang lan. Jadi 
perasaan blushing ku tidak akan begitu kentara dimatany. 


Laki laki itu hanya mengangguk dan tidak menyambut uluran 
tanganku yang hendak menyalimi tangannya. 


Tak peduli malu, aku menarik tangannya lalu mencium tangan laki 
laki itu secepat mungkin. Dia tampak terkejut dengan aksiku 
barusan. 


"Sarapan sudah aku siapkan. Kata Chika abang biasanya 
sarapan salad atau yang ringan ringan. Jadi dicoba saja 
masakanku.." 


Lelaki itu mengangguk lalu menutup pintunya kembali. Agak keras 
dibanding biasanya. Mungkin ia merasa terganggu dengan 
ketukanku tadi. 


Seraya menarik nafas panjang, aku berbalik dan berjalan menuju 
pintu keluar. Jujur saja, jantungku agak berdebar menyadari 
aksiku pagi ini dan juga penampakannya. Heyy, aku wanita 
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normal. Tentu saja aku tergoda melihat tubuh gagah suamiku 2° < 


sendiri. Aah suami, betapa kata itu terasa dekat tetapi jauhh 
rasanya. 


VA 


Tiga hari terlewati dan kami hanya bertemu muka di waktu pagi 
saja ketika pamit. Tiap malam aku pulang, suami gagahku tidak 
pernah keluar dari kamarnya. Tak tahu sedang apa dia didalam 
sana. Mungkin karena aku pulang terlalu larut? Jadi dia sudah 
tidur duluan? Entahlah.. 


Sewaktu aku hendak menuang air dari dispenser, aku menemukan 
sebuah pesan di kertas post it kuning 


Dini hari nanti aku berangkat terbang sampai dua minggu. Titip 
rumah. 


Ya Allah, kenapa baru bilang sekarang? Duh biasanya dulu aku 
suka menyiapkan makanan2 kering kalau mas Aryo akan terbang. 
Kakakku itu sangat suka teri balado kering buatanku dan daging 
keriting tipis khas jawa. 


Aku bergegas mencari bahan yang kira kira bisa aku gunakan. 
Untunglah kemarin aku sempat membeli daging walau tidak 
banyak. 


Bergegas aku ganti baju dan membersihkan diri. Walau Bang lan 
mengatakan bahwa pernikahan kami tidak ada kewajiban dan hak 
apapun, tapi tetap saja aku merasa harus menjadi istri yang baik. 


Berjam jam aku habiskan waktu membuat daging keriting kering 
khas jawa favorit mas Aryo, semoga saja Bang lan juga cocok 
dengan masakanku. 
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Hampir jam 1 malam ketika masakanku jadi. Aku mencari kotak |. yk 


bekal milikku untuk menampungnya. Walau mungkin tidak 
terlalu banyak, tapi semoga Bang lan suka. 


"Kamu lagi apa?" 


Aku langsung berjengit kaget ketika sedang merenggangkan 
pinggangku ke kiri dan kanan. Ya ampun, aku lupa tidak memakai 
krudungku karena ku kira Bang lan sedang tidur pulas dikamarnya. 
Bajuku pun hanya terusan tanpa lengan dengan rambutku yang ku 
ikat dengan sapu tangan 


“Eh Bang.. kog koq.. bangun?” Dengan gugup aku 
menjawab. Tak berani menatap bola matanya langsung karena 
keadaan bajuku yang kurang bahan saat ini. 


"Haus. Kamu lagi apa? Malam malam senam" 


"Ini Bang.. anu.. tadi aku lihat pesan Abang. Biasanya Mas 
Aryo suka aku bekalin teman makan kalau terbang. Jadi aku tadi 
siapkan makanan yang sama untuk Abang. Barangkali abang 
kangen masakan rumah. Ini ya Bang.. udah aku siapkan." 


Bang lan memiringkan kepalanya lalu mendekat ke arah stool bar. 
la melihat ada kotak makan berwarna ungu ukuran sedang berisi 
daging keriting kering yang masih agak mengepul. 


"Tidak usah repot repot. Kamu tidak ada kewajiban apa apa 
dengan pernikahan kita" 


Bang lan lalu berbalik dan pergi menuju tempat dispenser air 
minumnya. Tak lama ia langsung masuk kembali ke kamarnya. 


Ya Allah, sabar sabaarrr.. aku mengelus dadaku pelan. Ada sedikit 
sesak rasanya melihat respon Bang Ian tadi. 


Ahh Falya, smangat sajalah menjadi istri yang baik, tak peduli dia 
menganggapku apa, just do my best okay! 
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Aku menguatkan hatiku lalu tersenyum lebar menyaksikan < 
daging keriting keringku yang teronggok di meja bar. Aku pasti 
bisa ! 


Man Jadda Wa Jada ! 


YYY 
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BAB 05 


Adrian POV 


Crew satu teamku sibuk bercie cie ketika aku datang. Mereka 
sudah tahu kalau aku kemarin mengambil cuti menikah. Kompak 
sudah aku dibully 


"Eh cie ciee.. penganten baruu segerr bangett nih 
romannya..' 


Aku tersenyum kecil sambil meletakan tas kecil berisi kotak makan 
yang dibuat Falya semalam. Ragu sebenarnya tadi aku bawa, tapi 
sudahlah. Tokh bisa dimakan sama team crew disini pikirku. 


"Eciiee dibekelin bekel pulak sama bini.. aish aishhh.. bu 
Kapten baek hati banggeett yaa Capt.." 


"Ver, loe jangan ngarepin Capten lagi yaa.. dah merit dia.. 
dah pecah in duren orang.." 


Verita, FA yang memang sering menggodaku tertawa malu malu 
menanggapi candaan Rubi. 


Aku hanya tersenyum kecil menanggapi candaan teman flightku 
pagi ini. Kami sedang bersiap siap diruangan boarding khusus 
Crew sebelum menuju pesawat. Persiapan rutin setiap akan 
berangkat terbang. 


"Capt, daging keringny enak bangettt inih.." 


Aku menoleh dan mendapati Rubi, asisten pilot hari ini mengedip 
ngedipkan matanya sumringah. Amiya, senior FA yang akan ikut 
bertugas dengan ku mencolek masakan di kotak ungu yang tadi di 
makan Rubi. 


Mata gadis itu mendelik lalu berteriak nyaring 
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"Its delicioso Capt.. mauu dong Capt.. buatku ya Capt..." wkt 


dia langsung mengangkat kotak itu dan mengemis dengan 
salah satu tangannya. 


Aku yang memang tak berniat mencicipi, akhirnya dengan 
setengah hati aku ikut mencolek dagingny sedikit. 


Aku merasakan gelenyar aneh dari cuilan daging yang ku ambil 
tadi. Kemudian aku mengambil lagi dengan menggunakan sendok 
kecil yang ada diatas kotak itu. 


Aku rasa rasai bumbunya dengan intens. Tak terasa aku merasa 
kurang dan kurang lagi. Hmmm.. WOWW 


"Capt.. aku mau juga yaa.. kangen masakan beginian di 
eropa nanti Capt." Rubi menyambar kotak makan berwarna ungu 
itu. Hampir berebutan dengan Amiya. 


"Ya sudah.. bagi bagi saja.." jawabku akhirnya. Dalam hatiku 
merasakan agak sayang aku hanya menyicipinya sedikit. Tapi tak 
apa apalah, kapan kapan aku bisa minta Falya masakan lagi 
untukku. 


"Eh Capt, itu yang kotak putih gak dibuka juga?" Tanya Amiya 
penasaran. Aku lalu memberikan kotak itu dan teman temanku 
langsung antusias mencobanya juga 


"Amazing.." 
"Woww.. enyaakk bingitt" 
"Deliciosoo Capt.." 
Ada yang aneh dihatiku. 
Kenapa tiba tiba aku merasakan ada sensasi haru dihatiku. 
"Beneran?" tanyaku tak percaya 
Amiya menyendokan teri kacang balado itu ke mulutku. Aku 


langsung menerimanya dan merasakan makanan itu. 
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“Gilaaa Capt.. you must be proud of it!" 


"Keren banget nih Capt!. Dapet istri yang jago masak gini, 
bikin pengen cepet pulang pokoknya. Ini sempurna Iho Capt! 
Males lah terbang terbang lagii jadinya.. you're lucky Boss!" 


"Titip salam buat istrinya Capt. Minta dibikinin yang banyak 
ya nanti kalau terbang lagi.." 


"GW mau deh nginep belajar bikin seenak ini. Eh tapi ganggu 
penganten baru gak ya Capt? Hahaha..." 


Lagi lagi ada rasa yang tak bisa di ungkapkan oleh kata kata. 
Woowww! Tiba tiba aku speechless. 


Benarkah itu masakan Falya, cewek gendut yang sudah sah jadi 
istriku? 


YYY 


Tugasku kali ini lumayan jauh, harus ke Eropa mengambil 
beberapa rute. Setelah London, aku masih harus lanjut ke Munich 
dan berakhir di Athena. Dari sanalah aku akan kembali ke Jakarta. 


Hanya serbuan pesan dari Chika lah yang kebanyakan menitipkan 
oleh oleh favoritnya disetiap kota. Aku menelfon Mama sesekali 
bertanya kabar tentang rumah. 


Kabar istriku? Sampai aku pergi, kami belum bertukar nomor 
ponsel sama sekali. Aku memang enggan bertanya nomornya. 
Untuk apa ? Pikirku. 


Di Munich, aku berjalan jalan disekitaran kota Munich. Tadinya 
ingin ke stadiun allianz arena di Munich tapi karena pernah 
kesana, aku membatalkan niatan itu. Aku berniat menggunakan 
kereta dan berjalan jalan ke Marient Plaz saja jadinya. 
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Beginilah aku. Di sela sela masa jedaku, aku kerap travelling ke | 2 # 


beberapa tempat yang terjangkau. Tidak jauh jauh karena 
kuatir terlalu lelah. 


Aku suka sekali menyantap yoghurt. Sambil mengamati orang 
orang yang sedang berpose di Mariantz Plaz, aku asik menikmati 
yoghurt favoritku. 


Sudah seminggu lebih aku terbang dan meninggalkan tanah air. 
Lusa aku akan ke Athena dan itulah destinasi terakhirku sebelum 
pulang ke Jakarta. 


Ketika sedang asik menikmati yoghurtku tiba tiba saja ponselku 
menyala. Chika menelfonku menggunakan Video Call. Tumben dia 
ber VC, biasanya hanya serbuan whatssapp saja yang masuk ke 
selularku. 


"Abaaang.. assalaamu'alaikum.." 
Aku melihat Chika dengan latar belakang teras belakang rumahku. 
"Waalaikumsalam .. iya Dek.. apa kabar?" 


"Aku sehat Bang. Mama Papa juga sehat. Abang lagi 
dimana?" 


"Di Munich Dek.. tumben VC.." 


Ku lihat Chika menjulurkan lidahnya sambil membelalakan 
matanya. Aku tertawa melihat tingkah konyol adik satu satunya 
itu. 


“Tunggu sebentar Bang.. ada yang mau ngomong jugaa.." 


Tak lama kemudian, sebuah wajah berhijab kuning kunyit tampak 
muncul di hapeku. 


Aku berjengit kaget. Ya Tuhan.. 
"Abang apa kabar?" Bisiknya lembut. 
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Lidahku mendadak kaku 
"Baik.." 


Aku diam terpaku dengan wajah yang ada disebrang sana. Tak ada 
pembicaraan lagi diantara kami. Hanya saling menatap satu sama 
lain. 


"Ya sudah maaf ganggu ya Bang.. ini Chika Bang.." 
Akhirnya Falya menghilang dan berganti kembali wajah Chika. 


"Ish Abang.. istrinya dicuekin gitu. Gak kangen apa sama kak 
Falya?" Bibir itu merengut lucu. Aku kembali tersenyum. 


Tak lama koneksi kami terputus. Chika hanya mengingatkanku 
untuk jangan lupa membelikan oleh oleh pesanannya. Adek 
kecilku itu memang tak pernah tidak merepotkanku. Tapi aku 
selalu bahagia karena tandanya aku dibutuhkan olehnya. 


Mengingat istriku yang tadi tiba tiba muncul, aku merasa sedikit 
bersalah karena tidak menanyakan balik kabarnya. Sosok itu, 
terasa biasa biasa saja dimataku. Tak ada istimewanya sama 
sekali. 


Aahh sudahlah, kan pernikahan kami memang bukan pernikahan 
impianku. Entah kapan akan berakhir, tapi ku pastikan suatu hari 
nanti kami akan berpisah juga. 


Semua hanya tentang waktu. 


AA 
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BAB 06 


Falya POV 


Semalaman aku menangis. Ya, menangisi nasibku yang sepertinya 
akan terus sendirian dalam sisa hidupku sejak mas Aryo tiada. Ya 
Allah..aku juga ingin mencintai dan dicintai seperti makhlukMu 
yang lainnya... hiks hikss... 


Pernikahan yang pada awalnya aku merasa terpaksa, kelihatannya 
akan penuh keterpaksaan selamanya. Belum ku lihat itikad baik 
dari Bang lan sejak menikah untuk menggauliku secara 
baik/ma'ruf. Ini bukan tentang menggauli secara batin. Tapi secara 
lahirpun dia seperti tidak menganggapku ada. 


Bantal tidurku basah oleh air mata yang mendadak tumpah ruah 
sepulangny aku dari rumah Mama. Tadi Chika menjemputku ke 
rumah sakit dan mengajakku mampir ke rumahnya. Kebetulan 
juga aku merasa kangen dengan keramahan Mama dan Papa yang 
sudah menganggapku seperti anak mereka sendiri. Sikap dan 
kehangatan mereka membuat rasa kesepianku pupus. 


Jujur, aku sedih sekali melihat sikap dingin Bang lan tadi ditelfon. 
Aku berharap banyak ketika kami melakukan VC tadi. Tapi tidak 
ada satu patah katapun keluar dari mulutnya setelah menjawab 
pertanyaanku. Bahkan sekedar bertanya kabarku pun dia enggan. 
Padahal, terselip rasa kangen ketika melihat wajahnya walau 
cuma via telephone. 


Aku berusaha tegar. Kata mbak Salma, guru ngajiku, mencari ridho 
dan cinta manusia itu akan lelah sendiri. Cukup cari dan 
kejar Ridho & Cinta Allah saja maka ridho dan cinta manusia akan 
otomatis kita miliki. Ya Allah.. kuatkan aku... 
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Lelah menangis, aku bangkit dan berniat mengambil wudhu. | 2 # 


Aku hanya bisa mengadu padaNya. Merintih sedih hanya 
padaNya. Memohon petunjuk dariNya untuk pernikahan kami. 


YYY 
Aku memeluk Kiana pasien kecilku ketika dia datang ke ruang 
praktekku. Gadis kecil ini begitu riang walau sedang flue dan batuk 


“Tante doktell... Kia kangeennn tante doktelll.." 
"Sammmmaaa.. Tantee dokter juga kangenn Kia sayang..." 
Kami berpelukan seperti telletubies yang lama tidak bertemu. 


"Kiana.. ayo diperiksa tante dokter dulu biar nanti dikasih 
hadiah..” seru seorang ibu yang sudah paruh baya yang 
merupakan Eyang Kiana. 


Aku lalu mengangkat Kiana dan membawanya ke tempat periksa. 
Aku lalu menciumi pipinya yang gembil sebelum mulai memeriksa 
dadanya dengan stetoskop. 


Setelah aku memeriksa mulutnya dengan senter, aku lalu 
mengangkat gadis kecil dan membawanya duduk dipangkuanku. 


“Tante doktel.. hadiah buat aku manaa.. aku anak baikk kan 
hali ini?” 


Aku tertawa sambil mengambil sebuah biskuit berwarna orange 
yang tersedia dipojok kiri mejaku. 


"Bilang apa nak?" Seru sang Eyang mengingatkan 
"Telima kacih Tante Doktel.." 
Aku lalu menggangguk dan mencium kening Kiana dengan lembut. 


"Tante doktel.. Kiana tadi diantal Papa dong.." 
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"Oh ya?" Ucapku ikut bahagia. Kiana memang selama ini {2 # 


tinggal dengan eyangnya ketika Papanya sedang pergi ke 
tambang. 


"Iya, kebetulan lagi kebagian libur dari off shore nak. 
Makanya bisa anter.." sang Eyang menyahuti. 


Tiba tiba pintu diketuk, dan munculah sesosok tubuh tinggi tegap 
masuk. Kiana langsung turun dari pangkuanku dan berlari menuju 
lelaki itu. 


Dari jeritan bahagianya aku tahu, gadis cilik itu sangat 
merindukan Papa nya. la langsung menggelendot manja 
dipelukan Papanya. Aku mengangguk kecil ketika lelaki ramah itu 
mengirimkan senyumnya ke arahku. 


"Tante doktell.. Kiana pengen ajak tante makan baleng kia 
sama Papa sama Eyang juga. Mau yaa tante doktell.." 


"Tante kan lagi kerja sayang.. kapan kapan yaa..." 


"Yaah...." gadis kecil itu langsung cemberut mendengar 
jawabanku 


"Oh iya, Kiana sabtu depan jam 10 mau syukuran kecil 
kecilan dan pengen dirayain sama anak yatim saja dirumah. Bisa 
datang nanti ya nak? " Eyang Kiana menatapku lembut. 


"InsyaAllah kalau tidak ada halangan Eyang.. Kiana mau kado 
apa sayang?" 


Kiana sempat terdiam sejenak lalu langsung berteriak heboh. 


"Kiana mau kapkek blozen Tante doktell.. kapkek malshaa 
juga.. bawain yang banyak ya tante... tapi walna walni kapkekny ." 


Kami semua tertawa mendengar antusiasme gadis kecil itu. 


Setelah menuliskan resep, Kiana dan keluarganya pamit pulang. 
Aku mengantar mereka hingga ke pintu ruang praktek. 
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"Diusahakan nanti ke rumah lhoo Nak.. Kiana dah gak a A 
sabar banget tiap hari ngomongin itu terus." Pesan eyang | 
sebelum benar benar keluar dari ruang prakteknya. Aku 
mengiyakan seraya mengatakan insyaAllah. 


Kiana adalah salah satu pasien langananku sejak tiga tahun 
terakhir. Dia pasien yang membuatku gemas karena kadang tidak 
mau pulang kalau sudah bertemu denganku. 


Terkadang juga Eyangnya menelefonku kalau Kiana sakit dan tidak 
bisa ke tempat praktekku. Bagiku, Kiana adalah matahari kecil 
yang menghiasi hari hariku. 


Mengingat kecintaanku pada anak kecil, apakah Tuhan akan 
memberiku kesempatan memiliki mereka juga? Apakah ada lelaki 
yang mau menjadikanku ibu yang sesungguhnya? 


Bang Adrian? Entahlah.. aku tak tahu akan kemana pernikahan ini 
berujung. Aku sendiri ragu dengan pernikahan yang sedang ku 
jalani saat ini. 


VA 


NN“ 
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BAB 07 


Adrian POV 


Home sweat home. 


Aku melayangkan pandanganku ke penjuru apartemen yang 
hampir dua minggu di tinggal. Tempat ini rapi, bersih, tertata, dan 
wangi. Hhmm.. wanginya sangat segar dan netral. Mungkin Falya 
yang memasang pewanginya tanpa izin dulu. Sudahlah, aku tak 
masalah. 


Sepi. Aku mencari sosoknya. Apa karena sudah tengah malam jadi 
dia tak ada? Aku membuka tutup meja bar barangkali ada 
makanan yang tersaji. Kosong. Aku cek kulkas, hanya ada bahan 
mentah. Tempat cuci piring juga tidak ada apa apa. Bersih 
semuanya. 


Penasaran, aku mencoba membuka kamar Falya. Tidak dikunci. 
Pelan pelan aku membuka pintunya kuatir membangunkan dia. 
Kosong juga. Tempat tidurnya rapi dan bersih. Kemana dia? Apa 
dia di rumahnya? 


Lelah menginspeksi, aku lalu masuk ke kamarku dan berniat 
mengistirahatkan tubuhku. Baru tadi sore aku landing di Jakarta. 
Setelah mengurus laporan perjalanan, satu jam kemudian aku 
baru bisa keluar dari area airport. 


Aku membuka ponselku memeriksa pesan di aplikasi whatsapp. 
Ada group SMA ku yang dari tadi dibanjiri pesan pesan. Ternyata 
temanku Aiman mengundang silaturahim dirumahnya besok pagi 
sekalian reuni katanya. Okaylah, tokh aku gak ada acara apa apa 
selain mengantar oleh oleh untuk Chika ke rumah mama. 
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Beratny mataku akhirnya tak dapat ku tahan lagi. Tak lama | 24 
kemudian aku sudah berada dialam mimpi. 


YYY 


Mataku terbebalak 
"Yo.. loe kenapa ? Muka loe bonyok gitu? Ada apa Yo?" 


Sahabatku itu hanya menatap balik aku dengan pandangan 
sendu. Tampak ringisan sesekali keluar dari mulutny yang sobek 
diujungnya 


"Bilang gw Yo.. loe kenapa?” 


Tiba tiba saja sahabatnya itu menangis. Sangat memilukan. 
Tangannya menutupi mukanya yang lebam dan berdarah darah 


Aku berusaha memaksa sahabatku itu bicara 
"Siapa yang pukulin Loe yo? Siapa?? Bilang gw..." 


Laki laki itu masih menangis dan merintih. Aku tak tega 
melihatnya lalu mendekapnya erat. 


Tiba tiba saja sahabatku mendorong tubuhku dengan kencang. 
Wajahnya tampak murka dan seperti bernafsu membunuhku. Dia 
berteriak teriak lalu mencoba mencekik leherku 


"Yan.. loe yang buat gw terluka! Loe gak mau ngaku?? Loe 
tega sama gw Yan.. loe dzalim Yaan... gw marah sama Loe !!!" 


Aku terpana akan kata katanya. 


"Gw salah apa Yo?" Desisku tak terima. Tangannya masih 
mencekikku kuat. Nafasku mulai terasa sesak saat ini 


"Loe apain adek gw? Loe siksa dia kan ?? Biadab loe Yaan!!" 
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Bugh 


Bugh 
Bugh 
Aaagrhhhh 
Bruukkk 


Tiba tiba saja aku terjatuh dari tempat tidurku. Aku meringis dan 
tersadar dari tidurku. 


Ya Tuhan.. aku bermimpi.. 


Serasa nyata, aku merasakan tangan Aryo, sahabatku, begitu buas 
mencekikku dan memukuliku. Dia marah sebesar besarnya 
kepadaku. 


Ya Tuhan... 


Aku bergegas bangun dan berjalan menuju dapur. Tenggorokanku 
terasa tercekik hebat. Mimpi itu... mimpi itu seperti sangat nyata. 


Aku mengambil minum sambil gemetar lalu duduk dengan 
sempovongan. Jangan jangan mimpi ini teguran bagiku karena 
sikapku yang tidak layak pada Falya. Dia marah karena itu. Ya.. 
pasti karena itu.. 


Aaaggrhhhhh.. 
Aku mengacak acak rambutku frustasi. 
Kenapa harus aku sih Yoo... yang harus terima wasiat itu? 


Aku tidak menyukai fisik adikmu itu Yoo.. aku tidak mau wanita 
gemukk Yoo... aku tidak ikhlas menerima amanatmu ini.. 


Ya Tuhaann, apakah aku salah ? 


YYY 
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BAB 08 


Falya POV 


Hampir semalaman aku membuat cupcake memenuhi 
permintaan Kiana, pasien kecil langgananku. Kami sudah tahunan 
dekat dan aku suka sekali dengan tingkah gadis kecil itu. 


Lebih sering tinggal berdua dengan eyangnya, Kiana tetap tumbuh 
menjadi anak yang ceria. Mamanya sudah lama meninggal sejak 
satu tahun ia dilahirkan. Dan papanya kerja di pengeboran minyak 
yang cukup jarang ada dirumah. 


Dulu, aku sempat terpesona dengan Papanya Kiana. Tapi aku tahu 
dirilah siapa aku. Mana mau pria gagah seperti dia bersanding 
denganku? Gadis gemuk dan pendek pula. Dan memang 
hubungan kami tak lebih dari sekedar dokter dan pasien saja. 


Omong omong soal Bang Adrian, aku tak tahu pasti jadwal dia 
pulang. Kemarin siang aku ke apartemen tapi tempat itu masih 
kosong. Jadi aku bersihkan saja secukupnya lalu kembali ke rumah 
sakit. Niatku, usai acara Kiana akan ke sana lagi. 


Selama dia pergi, aku lebih nyaman tinggal di rumah mungilku 
yang dekat dengan rumah sakit tempat aku bekerja. Walau kecil 
dan sederhana, tapi kenyamanan itu nomor satu menurutku. 


AAA 


Akhirnya aku tiba dirumah Kiana juga. Ku parkirkan mobil miniku 
dan segera menurunkan cupcake warna warni pesanan Kiana. 
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Mbak Mawar yang merupakan baby sitter Kiana langsung | < 


menyambutku dan membantuku membawa kue kue itu ke 
dalam. 


"Hooorrrreeeee... Tante doktell sudah datang.. aku mauu 
kapkek tantee..." 


Teriakan Kiana langsung membahana ketika gadis kecil itu 
melihatku tiba. Ia langsung memelukku dan mengantarku menuju 
meja tempat cupcake disiapkan. 


"Aduhh cantik bangettt Princess Kiana hari ini.. pake baju 
apa ini sayang?” Aku merendahkan diri dan memeluk tubuh 
mungilnya. Sepertiny flue dan batuknya sudah berangsur 
membaik karena badannya tidak sehangat kemarin 


Kiana menciumi pipiku kiri dan kanan sebelum berkata dengan 
malu malu 


"Pake baju Blozenn tante.." 
"Frozenn.." 
"Iya blozenn tantee.." 

Aku tertawa kecil mendengarnya. 


"Ya ampun.. dokter udah sampe rumah tho.. Makasih Iho 
nak.. ayo Kiana kita siap siap yuk menyambut teman teman dari 
panti.. tadi katanya sudah digerbang kompleks" eyang Kiana 
menyambutku dan mengajak Kiana untuk keluar rumah. 


Kiana menarik tanganku untuk ikut serta dengan eyangny 
menyambut tamu tamunya. Aku tak bisa menolak dan mengikuti 
keinginan gadis kecil itu. 


"Papanya Kiana itu Iho.. malah bikin reunian di paviliun 
belakang. Bukannya bantuin eyang disini.. ampunn.." omel eyang 
sambil mengajaku duduk diteras rumah 
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Aku hanya tersenyum menanggapi. Tak tahu harus bicara apa. 


"Coba kalau kalian menikah ya nak.. eyang seneenggng 
bangett Ihoo kalau nak Falya jadi mantu Eyang.." Eyang berkata 
lirih seraya menatapku lembut 


Aku hanya tersenyum kecil 
"Bukan jodoh eyang.." jawabku tak kalah lembut 


Tak lama kemudian, rombongan tamu dari panti asuhan datang. 
Ada sekitar 50 anak memakai pakaian putih putih datang 
menghadiri acara Kiana. Mereka langsung dibawa ke ruang acara 
Kiana. Anak itu tampak bahagia sekali mendapati beberapa teman 
sebaya dengannya. Dengan senyum sumringah, dia membagi 
bagikan snack kotak yang sudah disiapkan untuk mereka. 


Jam sepuluh kurang lebih, akhirnya acara dimulai dipimpin oleh 
orang dari Panti. Hanya ada ucapan pembukaan dan perkenalan 
dari masing masing anak. Tak lama papa Kiana masuk ke ruangan 
dan mendampingi Kiana. Dia menggendong Kiana dan mengajak 
teman teman dari Panti berdoa bersama. 


Aku merasa hatiku basah ketika Papa Kiana memanjatkan harapan 
harapannya melalui doa yang diucapkan. Terdengar begitu tulus 
dan sangat menyayangi gadis kecil itu. 


Sebelum makan besar, Kiana mengajakku membagi bagikan 
cupcakes yang aku bawa untuk anak anak panti. Ahhh Kiana, anak 
itu memiliki jiwa sosial yang baik ternyata. 


"Teman teman Papa dikasih juga yuk sayang.. " ajak Papanya 


Kiana wmenggangguk penuh semangat. Gadis kecil itu 
lalu menarikku dan menarik tangan Papanya dengan tangan yang 
satunya. Seolah olah kami sebuah keluarga saja. Pandangan eyang 
tertangkap olehku sedang tersenyum simpul mengartikan 
kebersamaan kami. 
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"Biar tante yang bawain cupcakesny ya Kiana.. duluan | 2 < 


aja.. 
"Tante ikuttt yaa... " 
"Iya ini tante bawa keranjang cupcakesnya dulu.." bujukku. 


Kiana ternyata menungguku ketika aku membawa cupcake2 itu 
dengan keranjang anyaman yang ku siapkan. Biar tidak bolak balik, 
aku menyiapkan agak banyak dikeranjang itu. 


Tiba di paviliun belakang, ternyata ada beberapa laki laki yang 
sedang asyik tertawa dan bersenda gurau. 


Seorang teman Papa Kiana langsung berdiri dan mengulurkan 
tangannya pada Kiana 


"Hallo Kiana... apa kabar?" 


"Oom Fiklli.. baik Oom.. ini Kiana bawain kapkeks buat Oom.. 
buatan tante doktell.." 


Aku menyerahkan keranjang cupcakes yang ku bawa ke Papa 
Kiana. Biar dia saja yang membagikan. Tak berani rasanya 
memandang wajah beberapa laki laki yang ada di gazebo belakang 
ini karena dasarnya aku pemalu. 


Aku lalu menarik tangan Kiana hendak kembali ke ruangan tadi 
ketika terdengar sebuah suara menyebutkan namaku. 


"Falya ?" 


Suaranya, terdengar tidak asing. Aku menoleh ke sumber suara 
dan terpana dibuatnya. 
Laki laki itu? 


Kapan dia datang? 
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Papa Kiana meliriku dan bertanya pada temannya yang ` 
memanggilku tadi 


"Loe kenal Bro?" 


Laki laki itu terdiam agak lama sebelum menjawab pertanyaan 
Papa Kiana. 


"Dia... dia adeknya temenku Man.." 


Sesak, aku menarik nafas panjang pelan lalu berbalik pergi 
meninggalkan paviliun itu. Mataku pun mendadak ikut berkaca 
kaca. 


Whaatt?? Adik temannya dia bilang? 


YYLY 
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BAB 09 


Adrian POV 


Tiba tiba saja aku merasa kikuk ketika melihat Falya datang 
sorenya. Tampangnya tampak datar ketika mencium tanganku. 
Tak lama ia langsung masuk ke kamarnya dan tak keluar lagi 
hingga malam. 


Lidahku kelu. Rasa bersalah muncul dan menderaku saat ini. 
Membuatku agak salah tingkah menghadapi gadis gemuk yang 
sudah sah menjadi istriku itu. Mungkin ia marah... 


Ketika sedang asyik menonton tv, tiba tiba bel apartemen 
berbunyi. Aku langsung shock ketika mengintip dari lubang kecil. 
Mama Papaku dan Chika yang datang. Kuatir mereka tahu kondisi 
pernikahanku. 


Mama tampak antusias ketika aku membuka pintu dan 
langsung menerobos masuk sambil membawa beberapa rantang 
makanan. Seperti kebiasannya kalau aku baru usai terbang, mama 
selalu siap sedia menyediakan makanan favoritku. 


"Falya mana Bang?" Tanyanya 
Aku tergagap tak tahu harus bicara apa. 


"Kak Falya kemarin janji kasih aku cupcakes Bang.. mana 
dia?" Chika lalu mencari cari sosok Falya. 


Aku lalu mempersilakan orang tuaku duduk dan mencoba 
mengalihkan pembicaraan 


"Falya lagi istirahat Mam. Sebentar aku panggilkan dulu." 


Mau tak mau aku berjalan ke arah kamar Falya dan 
memberitahukan kedatangan keluargaku. 
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Tiba tiba saja Chika membuntutiku dan menarik narik kaosku. a 24 


Aku mengetuk kamarny pelan. 


"Koq Kak Falya tidur dikamar ini? Koq gak dikamar Abang 
sih? " 


Klik.. pintu kamar Falya pun terbuka. la tampak kaget melihat 
Chika. Dengan memakai krudung instan dia langsung keluar dari 
kamarnya. 


"Eh Chikaa.. sama siapa?" 


Chika menatapku dan Falya bergantian. Dia lalu menerobos pintu 
kamar Falya dan langsung memeriksa dalamnya 


Tiba tiba saja ia keluar dan berteriak memanggil Mama. 


"Maaa.. Paa.. ini kog Kak Falya tidurnya gak sama Bang lan? 
Harusnya kan barengan gitu Ma.. pasti nih bang lan ada apa apa 
nih Maa.. Papa kasih tahu Bang lan nih kelakuan kog gitu..." 


Mama dan Papa tampak kaget mendengar ocehan Chika yang 
melengking. 
"Apaa Dek? Serius kamu?" 


Tiba tiba saja Mama Papa berdiri lalu langsung berjalan ke arah 
kamar yang baru dimasuki Chika. 


Aku menatap lesu ke arah Falya yang terpaku di depanku. 
Tanganny memilin milin ujung krudungnya dengan mata 
menunduk menatap lantai. 


Gak pakai lama, Papa mendadak menghampiriku dan menjewer 
telingaku dengan muka kesal. Ia langsung menarik tanganku dan 
membawaku masuk ke dalam kamarku. Pintu langsung 
dibantingnya kencang. 
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Hampir setengah jam aku diinterogasi Papa dan Mama yang ak 


ikutan menyusul masuk. Mereka langsung menyalahkanku 
bertubi tubi tanpa mau mendengar penjelasanku terlebih dahulu. 


Sungguh aku tak tahu harus memberi pembelaan apa didepan 
mereka. Aku mati kutu. 


YYY 
Disinilah aku, mencoba fokus pada buku yang aku pegang sambil 
duduk bersandar di kasurku. Sedangkan di sudut sana disofa 
tunggal dekat jendela, Falya terlihat sedang menekuri sebuah 


buku tebal ditangannya. Mama Papa baru saja pulang satu jam 
lalu. 


Aku mengerang dalam hati. Buntut kemarahan orangtuaku, Chika 
memproklamirkan diri akan mulai menginap diapartemenku 
terhitung malam ini. Tidak bisa tidak, aku harus tidur sekamar 
dengan istriku yang montok itu. Aaaggrhhhrr.. dasar Chika setan 
kecil. Provokator! 


Dua jam lalu, Chika dibantu Mama memindahkan barang barang 
Falya ke kamarku. Tak terbayang rasanya harus tidur satu kasur 
dengannya. Ada keinginan dalam hatiku untuk membuka 
percakapan dengan gadis itu, tapi aku belum mampu bicara apa 
apa. Aku ragu. 


Merasa lelah dan mengantuk, akhirny aku tutup bukuku dan 
merebahkan diri. Sengaja aku tidur menghadap tembok karena 
kuatir tidur berhadapan dengannya. Tak terasa aku terlelap juga 
akhirnya. 


Entah jam berapa tiba tiba aku terbangun karena merasa 
kehausan. Akhirnya aku bangkit dan bergerak menuju pintu. 
Mendadak aku dikagetkan oleh sesosok tubuh yang sedang 
meringkuk di lantai dekat pintu. 


"Falya?" 
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Ya Tuhan, aku tak sekejam itu membiarkannya tidur dilantai | 2 £ 


beralas sebuah selimut tipis. Laki laki macam apa aku ini?? 


Sambil mengumpulkan tenaga, aku berupaya menggangkat 
tubuhnya dan memindahkanny ke kasurku. Ternyata tubuhnya 
tidak berat berat amat sehingga aku bisa memindahkannya tanpa 
kesulitan. 


Aku menyelimutinya dengan kain yang ia jadikan alas tadi. 
Perlahan aku menatap wajahnya yang tampak damai dan polos. 
Hidungnya cukup mancung dengan bibir bawah berwarna 
kemerahan dan cukup tebal. 


Refleks aku menutup wajahku, tak mampu menatap wajah polos 
itu lebih jauh. Ada setitik penyesalan setelah mendengar banyak 
masukan dari Papa dan Mama tadi. 


"Maafkan aku Falya... maafkan.. " bisikku parau. 


NANA 


Nyaman 
Hangat 
Empuk 


Aku mengeratkan pelukanku rapat rapat. Berat sekali rasanya 
untuk bangun. Mungkin efek jetlagku masih belum pulih betul. 
Tapi alarm hp ku terus menerus meraung tanda waktu fajar 
datang. 


Setengah enggan aku membuka mata dan tiba tiba saja aku 
terlonjak kaget. Mataku memicing menatap guling yang ku peluk 
intens tadi. 
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"Kamuuu ? " 


VW 
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BAB 10 


Falya POV 


Pagi ini aku menyanggupi permintaan Chika untuk mengajarinya 
cara membuat cupcake. Semalam gadis itu memuji kelembutan 
cupcake sisa acara kemarin. Dan beginilah akhirnya, Gadis itu 
mengekoriku kemana mana sejak aku tiba di dapur. 


"Kakak kenapa gak jalan pagi sama Bang lan? " 
"Katanya mau diajarin bikin cupcakes. Lupa?" 


"Bisa kapan kapan lah Kak. Tapi nemenin Bang lan kan gak 
bisa setiap waktu." 


"Gak papa. Bisa lain kali. Ini coba adonanny kamu masukin 
satu satu lalu mixer yaa.." 


Chika menurut. la mulai mengikuti instruksiku pelan pelan. 
Tangannya masih terlihat kaku ketika menakar bahan bahan kue 
sebelum dicampurkan ke dalam mixer. 


Sementara Chika fokus pada bahan bahan, aku sendiri sedang 
mencoba meredakan degup jantungku. Beberapa kali juga aku 
mencoba berkonsentrasi pada Chika tapi berkali kali juga goyah. 


Diam diam aku tersenyum kecil mengingat kejadian tadi malam. 
Aku ingat sekali malam itu aku tidur dilantai kamar Bang lan. Tak 
berani untuk tidur satu ranjang kalau tidak diizinkan. Tapi ketika 
tadi pagi aku bangun, aku sudah ada di kasur. Masa iya aku naik 
sendiri coba? 


Dan yang membuat jantungku terus menerus berpesta adalah 
ketika tahu aku berada dalam pelukan Bang lan. Iya, sungguh! 


"Kak Fal.. ishh ngelamun nihh kakaku.." 
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Aku tergagap kaget ketika Chika menepuk bahuku agak keras. 
"Kenapa Dek?" 


"Kaka ngelamunin apa sih? Dari tadi koq senyum malu malu 
gitu. Crita dong kaak..." 


Aku melengos betulan malu karena ketahuan. Tanganku langsung 
mengambil bahan bahan lainnya untuk mengalihkan perhatian 
Chika. 


"Semalam Bang lan ngapa ngapain Kaka gak?" 
"Apa?" 


"Ishh gak usah blushing gitu deh.. malam tadi diapa apain 
Bang lan gak?" 


"Diapain apa sih dek?" Jujur aku menjadi semakin malu. 
Padahal cuma pelukan aja tapi kenapa aku sebahagia ini yaaa... 


"Ya dipeluk kek.. di cium kek.. apa gitu gitu kek" 
"Ya ampun.. kamu anak gadis bahasanya.. ck ckkk" 


"Ishh kaka nih.. pokoknya aku gak akan biarin Bang lan 
jahatin kaka. Biar abang sendiri, aku akan hukum dia kalau dzalim 
sama kaka. Bilang sama aku kalau Bang lan aneh aneh yaa.." 


Aku menatap Chika dengan tatapan yang membuatku hampir 
berkaca-kaca. Tiba tiba saja aku langsung menghampirinya dan 
memeluk dia penuh sayang 


"Makasih ya Dek.." 


"Ishh kaka.. aku kan adeknya Kak Falya.. jangan pernah 
anggap aku orang lain ya Kak.. aku seneng punya kaka 
perempuan" 
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Chika balas memelukku dengan tanganny yang masih ak 


memegang spatula. Aku mengelus kepalanya lembut lalu 
mengecup rambutnya. 


"Hey hey.. lagi pada ngapain kalian??" 
Suara Bang lan mengacaukan adegan pelukanku dengan Chika 


"Yeee... syirik aja abang.. ini kan kakak aku.. boleh dong aku 
peluk peluk dia.. emang abang .. belum pernah meluk kak Falya 
pasti yaa??" 


Hukss hukss. 


Bang lan yang tengah minum langsung tersedak dibuatnya. Aku 
terkikik kecil melihat tingkah kakak adik itu. 


"Kata siapa? Udah kog " Tanya Bang lan sambil melototi 
adiknya. 


"Aku lom pernah lihaat..weikksss" 


"Anak kecil gak usah lihat adegan 17 plus.. bahaya buat 
jantung.." 


"Aku dah dua delapan ya .. enak ajaa.. ayo buktiin! 
Sekarang!" 


Tiba tiba saja Chika langsung menarik tangan kakaknya dan 
mendekatkanny denganku. 


“Eh ehh.. ngapain kamu?" Bang lan berteriak kesal 


"Buktiin sekarang kalau Abang udah pelukan sama Kak Falya. 
Chika tahu lah pelukan pura pura atau pelukan beneran.. " 


"Deek..." aku berusaha menghentikan usaha Chika. Pipiku 
yang eksotis sudah menggelap karena merasa malu dengan 
tingkah adik iparku itu. 
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“Buktiin baang.. atau aku laporin Papa nih.. mau dijewer a # 


lagi??" Ancam Chika sambil bertolak pinggang. 


Tak menunggu lama, Bang lan lalu memelukku canggung. Rupanya 
ia ketakutan dilaporkan Papanya oleh satpam cilik itu. 


"Kurang intim..' 


Ya ampun, aku sudah tak tahu lagi harus memasang muka seperti 
apa. 


Adrian lalu mengencangkan pelukannya. 


"Kak Fal balik meluk dong.. ngapain coba tangannya gantung 
gitu..." 


Ya ampun.. setan cilik itu.. 


"Ok bagus. Sudah intim. Tahan lima menit yaa.. aku mo foto 
kirim papa mama dulu.." 


Jantungku terasa berdegup kencang dibuatnya. Pelukan Bang lan 
yang semula terasa canggung perlahan lahan mulai mencair. 
Dekapan yang terasa menghangatkan. Pelukan yang membuatku 
bersorak bahagia. 


Dengan telingaku sendiri aku juga menangkap degupan 
jantungnya yang tak kalah keras denganku. Dengan hidungku juga 
aku membaui aroma tubuhnya yang walaupun berkeringat 
tetaplah wangi. Nyamannyya... bisikku dalam hati. 


"Ya elaaah.. udah 15 menit kog belum pada lepas.. okay deh 
lanjutin dikamar aja kalau mau yang lebih dari pelukan.. ck ckkk..." 


Chika berseru nyaring sambil dirinya asik menata adonan ke dalam 
cetakan cupcake. 


Aku tergeragap. Begitupun Bang lan. Wajahnya tampak memerah 
dan melengos malu. Dia langsung mau berbalik ke kamar. 
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"Eh eh.. cium kening dulu dong.. abis pelukan itu cium | 2 < 


Nm, 


kening Baangg.." 
Adrian tetap melangkah pergi. Tak menghiraukan teriakan Chika 


"Deek.." aku menahan tangan Chika yang hendak menyusul 
Adrian ke kamar. 


Setengah bersungut sungut ia lalu kembali menekuri kuenya. 
"Makasih ya Dek.." 


Pelan aku menyentuh lengan Chika. Tatapanku seperti berembun 
saat menatapnya. Chika balas menatapku penuh kasih. 


"Kak Falya sabar aja yaa.. aku pasti bantu.. Bang Ian 
sebenarnya orang baik Kak.. tapi memang ada hal yang buat dia 
gitu. Nanti kapan2 aku ceritain ya Kak..." 


Aku menggangguk faham. 


Aku percaya kamu Dek.. mungkin kamu jalanku untuk membuat 
hubungan ini menjadi pernikahan sesungguhnya. 


Terima kasih ya Allah... 


Na 


VI 
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BAB 11 


Adrian POV 


Dasar setan cilik sialan!!! 


Aku mengumpati chika seraya mencopot bajuku yang kuyup habis 
lari pagi tadi. Benar benar ya diaa.. awas aja nanti uang jajanny 
aku potong. Hugh!! 


Dari semalam aku dibuat tak berdaya oleh kemarahan keluargaku. 
Papa mengancamku akan mencoretku dari daftar keluarga 
Prastama. 


Tak tanggung tanggung, mama juga tidak akan mengakui aku anak 
kalau sampai aku mengecewakan Falya dan tidak menjalankan 
pernikahan kami dengan benar. Sebenarnya yang anak kandung 
itu aku atau Falya sihhh?? 


Finalny, mereka memaksaku harus bisa memberikan mereka 
kabar tentang calon cucu dalam tempo 6 bulan sejak 
kemarin. Masa iya aku harus menghamili gadis gendut itu?? 
Gilaaa!!! 


Belum lagi kelakuan adikku barusan yang sungguh membuatku 
kesal. Berani beraniny dia mengerjaiku menyuruh memeluk istri 
gendutku ituh. Jantungku hampir copot mendengarnya. 


Duh.. sudah lah tadi pagi ada moment awkard ketika tak sengaja 
aku tidur memeluk Falya semalaman. Ditambah lagi tadi pagi kami 
dipaksa berpelukan. Dasar tuyul kamprett!! 


Ngomong ngomong, tadi aku mendengar juga jantungny 
terpompa kencang ketika kami bersentuhan sangat intim. Apa dia 
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belum pernah dipeluk cowok lain selain kakakny? Aahh pastilah | 2 < 


belum, Cewek gendut begitu. Bisikku yakin. 


Tiba tiba ponselku berdering keras membuatku batal masuk ke 
kamar mandi. 


Ku lihat ada nama Aiman disana. 
"Haloo Man.." 


"Yan.. loe punya nomor rumahnya dokter Falya gak ? Tolong 
gw.. hp nya gak aktif bolak balik gw telfon" 


"Ada apa emangnya Man?" 
"Kiana panas tinggi Yan. Gw.. gw cemas.." 
"Apaa?" 


"Tolong gw Yan.. tolong jemput Kiana dan bawa ke rumah 
gw sekarang juga.." 


"Ok Man, gw meluncur sekarang.." 


Tak peduli dengan badanku yang masih berkeringat, aku langsung 
menarik salah satu kaos dari lemari dan setengah berlari keluar 
dari kamar menuju dapur. 


"Falya.." aku berjalan setengah berteriak 
Kedua gadis yang sedang asik mengobrol itu menoleh bersamaan 


"Kiana sakit panas tinggi. Barusan Aiman telfon aku. Papanya 
Kiana. Kamu bisa kesana sekarang?" 


"Apa?" Falya tampak terkejut dan langsung beranjak pergi 
dari dapur. la sempat masuk ke dalam kamar didepan kamarku 
tetapi tak lama ia keluar lagi dan masuk ke dalam kamarku. Hanya 
lima menit ia sudah keluar dengan membawa tas tangannya. 


"Dek.. kaka pergi dulu. Cupcakeny hanya tinggal tunggu oven 
mati yaa.." Falya merapikan jilbabya sambil pamit pada Chika 
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"Ku antar.." teriakku lalu langsung menyusul Falya yang wf 


sudah hampir keluar. 


Bersama kami menunggu lift terbuka hingga menuju basement 
tempat parkir mobilku. 


"Aku yang bawa saja.." kataku ketika melihat Falya hendak 
membuka pintu pengemudi. Akhirnya ia memutar dan duduk di 
sampingku. 


Untunglah jalanan minggu pagi tak semacet biasanya. Tak ada 
pembicaraan sepanjang perjalan kami. Falya langsung sibuk 
membuka ponselnya yang tampak baru dinyalakan. 


Sekitar tigapuluh menit akhirnya kami tiba di rumah Aiman. Falya 
bergegas masuk ke dalam rumah Aiman dengan cemas. Aku 
menyusulnya setelah mengunci pintu mobil. 


Ku lihat Falya sedang mengukur suhu tubuh dan mengecek 
tekanan darah Kiana yang tampak terpejam. Matanya tertutup 
rapat dan seperti sedang merintih. 


Aiman dan ibunya terlihat cemas disamping Kiana. Eyang 
mengelus lembut rambut gadis kecil itu. 


"Sejak kapan Falya panas Eyang?" 


"Semalam sudah panas Nak.. tp hangat biasa aja. Sudah 
dikasih syrup yang kemarin. Tapi tadi barusan kayak menggigil 
gitu, kuatir kejang. Di cek suhunya ternyata naik terus.." 


"Tadi sudah 40 Dok.. sekarang brp?" 


"41. Saya juga kuatir kejang. Kita langsung bawa ke IGD saja. 
Rumah sakit terdekat disini saya kenal dokter anaknya. Gak papa 
untuk darurat kita kesana dulu ya.." 


Secepat kilat Aiman langsung menggendong Kiana. Falya 
mengikuti dibelakangnya menemani eyang. 
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"Pake mobilku aja Man.." Aku memimpin mereka menuju Xx < 


mobil Falya yang sudah aku nyalakan remotenya. 


Sepanjang jalan, Aiman terus menerus menciumi pipi Kiana yang 
terpejam. Ada kecemasan yang nyata diwajahnya. 


"Semalam itu .. Kiana terus menerus minta gw sesuatu Yan.. 
gw .. gw menolaknya.." 


"Kamu itu sama kemauan anak itu dituruti dong Man. Mama 
ngerti banget perasaan Kiana kalau kamu tinggal pergi.. Mama 
yang terus sama Kiana. Dia kesepian Man.. anak sekecil itu perlu 
kasih sayang lengkap.." eyang tiba tiba terisak. Aku melihat dari 
spion Falya memeluk bahu mama Aiman penuh simpati. 


"Nanti aku pikirkan Ma.. sekarang fokus ke Kiana dulu.." 


"Anak itu kalau punya keinginan akan terus minta kalau 
belum dipenuhi. Kalau itu baik kenapa enggak.." mama Aiman 
masih tampak sewot sambil mengusapi air mata yang mengalir 
dimata tuanya. 


"Iya Ma.. nanti aku pikirkan.." 


Tak pakai lama, Kiana langsung ditangani team dokter IGD pagi itu. 
Untunglah Falya mengenal dokter anak dirumah sakit tersebut 
dan langsung berkordinasi dengan cepat. 


Aiman tampak shock melihat tangan anakny dinfus. Dia tampak 
lemah dan tak berdaya. Falya terus mendampingi perawat disana 
sambil mengontrol suhu tubuh Kiana. 


Hampir satu jam kemudian ketika akhirnya suhu tubuh Kiana 
menurun sedikit demi sedikit. Aku melihat ke arah Falya dan dia 
tampak tersenyum lega. Spontan ia mengecup kening Kiana 
penuh cinta. Mata anak kecil itu perlahan lahan terbuka dan 
langsung memanggil Falya 


“Tante doktell...” suaranya terdengar kecil dan lemah 
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"Iya sayaang.. tante disini.." 


"Tante jangan kemana mana lagi.. jangan tinggalin Kia 
cendiliann..." 


Ku lihat Falya menatap mata kecil itu sambil menyunggingkan 
senyum keibuannya. Jantungku terasa berdebar aneh saat 
melihat senyum itu. 


"Tante disini.. Kia cepet sehat yaa..." 


Gadis kecil itu mengangguk lemah. Mungkin efek obat juga tak 
lama gadis itu terlelap. Tanganny masih menggenggam tangan 
Falya yang berada disisinya. Ahh.. kenapa hatiku terasa basah 
melihat kedekatan itu ya. Kasih sayang yang tulus aku bisa rasakan 
dari genggaman tangan keduanya walaupun mereka bukan ibu 
dan anak. 


Pelan, Aiman menarik tanganku dan mengajakku keluar dari ruang 
IGD itu. Kami duduk didekat ruang pendaftaran IGD sebelum pintu 
keluar. 


Muka Aiman terlihat kusut masai. la mengacak rambutnya kesal. 
"Yaan.. gw bingung.." 
"Kenapa Man?" 


"Gw bukan gak mau ngabulin permintaan anak gw.. tapi gw 
masih belum bisa lupain ibunya Kia.. dia cinta sejati gw dr masa 
SMA. Loe tahu sendiri dulu gimana gw kan sm ibunya Kia.." 


Aku menggangguk mengiyakan. Tahu sekali mereka sudah jadi 
romeo juliet sejak masa SMA kelas 1. Tak terpisahkan kecuali 
maut. 


"Kia minta gw terus.. minta ibu baru.." 


"Ya mungkin udah saatnya loe pikirin Kia Man.. demi anak 


loe.. 
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"Kalau lihat gini mungkin iya Man.. tapi gw ragu. Apa | 
dokter Falya mau gitu sama duda kayak gw.." 


Aku tersentak kaget mendengar Falya disebut 

"Kamu bilang apa Man?" 

"Kia minta gw nikahin tante dokternya itu. Dokter Falya." 
Lagi lagi aku terkejut 


"Dokter Falya yang lagi didalam sama Kia?" Aku mencoba 
meyakinkan pendengaranku. 


Aiman menggangguk pelan dan aku langsung terperangah saat itu 
juga. Mukaku langsung memucat dibuatnya. 


Apaa?? Menikahi Falya? Menikahi istri gendutku? Demi Apa? 


YYY 


Y` 
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BAB 12 


Falya POV 


Sepanjang jalan pulang dari Rumah Sakit, wajah Bang lan terlihat 
mendung. Tidak ada pembicaraan sama sekali yang terucap baik 
dari aku atau Bang lan. Teringat isi kulkas yang kosong, aku lalu 
mengusulkan untuk pergi ke pasar dulu untuk berbelanja. 


"Kenapa tidak ke supermarket?" Tanyanya datar 


"Hhmm.. aku sudah punya langganan di pasar Bang.. segar 
segar kog. Dan lebih murah" 


Bang lan tidak bicara lebih lanjut lagi. Setelah menanyakan alamat 
pasar, la kembali fokus menyetir dengan raut muka tak berubah. 


"Sudah berapa lama kenal Aiman?" 


"Yaa..? " aku agak kurang jelas dengan pertanyaanny yang 
agak samar 


"Papa Kia. Sudah lama kenal?" 

Oohh Papa Kia. 
"Tidak begitu kenal. Jarang ketemu juga Bang." 
"Masa?" Tanyanya tak percaya 


"Papa Kia kan kerjany di offshore. Jarang pulang. Kia juga 
kalau berobat seringnya dengan Eyang. Emang ada apa Bang?" 


Bang lan tidak menjawab pertanyaanku lagi karena keburu sampai 
di parkiran pasar. 


"Aku tunggu disini saja" ujarnya pelan ketika aku hendak 
turun. 


Tak mau banyak cakap, aku pun langsung mengangguk pelan. 
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Tiba dipasar, aku langsung menuju tempat daging daging dan  # 


ikan terlebih dahulu. Sudah ada penjual langgananku yang 
biasa aku beli jadi kadang dia memberi harga miring. 


Oh iya, pasar tradisional ini pasar bersih dan tidak becek. Enaknya 
bisa ngobrol dengan mereka langsung berhadapan. Kadang 
beberapa ibu berkonsultasi tentang anak mereka karena mereka 
tahu aku dokter anak. Aku sih senang senang saja tak merasa pelit 
berbagi informasi. 


Usai dari bagian daging dan ikan, aku ke tempat sayuran untuk 
membeli beberapa sayur segar. Kebiasaan dulu mas Aryo biasanya 
terbang 2 minggu, libur 1 minggu. Jadi pikirku, kemungkinan juga 
Bang lan begitu. 


Tak lupa juga melengkapi dengan buah buahan dan bumbu 
bumbu dapur yang suka aku jadikan bumbu instan. Mumpung 
libur, aku akan manfaatkan meracik bumbu siap saji. 


Ketika sedang asik memilih buah buahan, tiba tiba sebuah tangan 
menyentuh bahu kananku pelan. Aku lalu menoleh dan 
mendapati Bang lan berdiri dibelakangku. 


"Lamaa bangett.." katanya 


Aku tersenyum malu karena memang kebiasaanku belanja itu 
sambil ngobrol. Kenapa juga dia menyusulku? 


"Ehh siapa nih mba dokter? Pacarnya yaa?" Suara mbak Siti 
penjual buah menyapaku hangat. 


Aku mendadak bingung harus menjawab apa. Kuatir Bang lan 
tidak berkenan dengan jawabanku. 


"Adrian Bu, suami Falya." Dengan tersenyum tipis, bang lan 
memperkenalkan diri. 


"Ya ampun mbaak.. kog gak undang undang thoo nikahnya.." 
Mb Siti langsung berteriak heboh. 
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Hatiku merasa langsung bergetar ketika mendengar bang lan | 2 # 
memperkenalkan dirinya sebagai suamiku. Seriusan dia 
mengaku suamiku? 


Gak pakai lama, beberapa penjual kenalanku langsung 
menghampiriku dan mengucapkan selamat atas pernikahanku. 
Aku tersenyum kecil menanggapi kehebohan mereka. 


"Fal, tolong belikan daging lebih ya. Aku lupa bilang, teman 
temanku suka banget daging kering kamu kemarin. Sama teri 
baladony juga" bisik bang Ian ketika akhirnya kami meninggalkan 
area buah. 


Aku mengernyitkan alis tak percaya. 
"Kalau Abang suka juga gak?" Tanyaku ragu 


Bang lan tampak berdiam diri sejenak sebelum menganggukan 
kepalanya. Aku pun akhirnya tersenyum lega. 


Baiklah Bang, apa sih yang enggak buat Abang? 


YYY 


Entah lapar atau apa, aku melihat Bang lan dan Chika 
seperti balapan memakan masakanku saat waktu makan siang. 
Chika seperti kelaparan berapa hari tak makan. Bang lan juga. 
Sedangkan aku? Hanya menatap dua makhluk itu seraya tak 
percaya dengan kerakusan mereka. 


"Abang.. itu udangnya buat Chika dong.. ishh kog dimakan 
semuaaa!!!" Rengek Chika 


"Laper deek..." 


"Bodoo.. sisain laah.." 
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"Eh Bang.. kog kita kayak makan direstoran bintang lima | 2 < 


va? Aslii ini enak enak semua masakan Kak Falya.. seperti 
masakan Chef! akuu bisa gendut tinggal disini terus.." 


"Baguslah.. biar saingan sama Falya.." 


Deg. Aku terpana mendengar ucapan Bang lan. Laki laki itu tampak 
salah tingkah sedikit dan menatapku sekilas sambil agak meringis. 
Tatapannya seakan sedang memohon maaf. 


Ku lihat Chika langsung melempari kakakny dengan tissue yang ia 
gulung gulung. 


Bang lan merespon hanya dengan duajari yang ia bentuk sebagai 
victory. Aku hanya tersenyum kecut dan menunduk menekuri 
piringku. 


"Yeeey... gendut itu seksi tahuu. Kalau Abang gak mau, biar 
aku kenalin sama adeknya Direktur aku. Iparnya Fetty. Udah 
cakep, ganteng, tajir, pengusaha top di Singapur! Mau ya Kak Fal? 


Chika langsung memecahkan keabsurdan tadi sambil mencolek 
colek iseng bahuku. Wajahnya menantang Bang lan dengan 
pongah. 


Ku lihat Bang lan langsung terbelalak kaget. Wajahnya langsung 
berubah. Rahangnya seperti mengeras menahan kesal. 


"Kak Fal.. mau kan aku kenalin sama pak Atha? Kita liburan 
ke Singapur langsung yuk.. kenalan dulu aja, dating kemudian .. " 
bujuk Chika sambil mengelus ngelus lengan kananku. 


Brukk 


Tiba tiba saja Bang lan mendorong kursi stool barny dengan kasar. 
la langsung berdiri dan meninggalkan kami. 
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"Boleh ya Bang kita ke Singapur ? Aabaaaang.." Chika | 
berteriak memanggil kakaknya tapi diacuhkan bang lan begitu 
saja 


"Deek..." 


Aku menggelengkan kepalaku dan menahan Chika berhenti 
melanjutkan candaannya. Ku lihat ia terkikik sambil menahan 
getaran di perutnya. 


Samar, aku menyunggingkan senyumku melihat kelakuan adik 
iparku itu. Keningku agak berkerut dengan sejuta pertanyaan tak 
berjawab 


Aneh. Kenapa wajah Bang lan memerah ya? 
Kog seperti menahan kesal ? 


Masa iya dia harus semarah itu? 
Yyy 


ASN" 
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BAB 13 


Adrian POV 


Sudah seminggu aku berbagi kasur dengan istri gendutku Falya. 
Mau tidak mau karena si setan kecil betah banget tinggal di 
apartemenku. 


Anehnya, gadis gemuk itu tetap memakai krudungnya walau kami 
sudah suami istri. Seolah olah kami bukan mahrom saja yang tidak 
boleh saling melihat aurat. Padahal sih, aku dah lihat penampakan 
dia waktu malam malam dia masak pakai baju tanpa lengan plus 
tanpa jilbab. 


Kadang aku lebih sering tidur duluan karena dia pulangny tak 
tentu. Tapi enaknya, dia sering pulang dulu pas siang hari sekedar 
untuk memasakan atau menyiapkan makan siang kami. Jarang 
banget kami ngobrol paling hanya seperlunya saja. 


Tapi hari ini tumben Falya pulang sore, lebih cepat dari biasanya. 
Aku sedang asyik menonton saluran olahraga ketika Falya datang 
dan ikut duduk. Dia sudah fresh karena baru selesai mandi. 
Krudung instan pinkny ikut bertengger di kepalanya. 


"Bang. Boleh bicara sebentar?” Suara pelan Falya 
mengalihkan fokusku dari layar TV 


Aku menoleh dan melihatnya sedang duduk menghadapku. 
Matanya terlihat mendung dinetraku. 


"Yaa.." balasku 
Ku lihat Falya mengambil nafas panjang sebelum bicara 
"Tadi Papa Kia datang ke ruang praktekku.." 


Netraku langsung memicing ingin tahu lebih lanjut 


Id 


Extravaganza Wedding 


"Dia melamarku Bang.." suara Falya terdengar serak 
Aku terkejut. Aiman melamar Falya? 


"Apa.. apa abang belum bilang sama dia kalau.. kalau kita 
sudah menikah?" 


Aku menangkap ada embun dimata bulatnya. Eh.. kenapa 
matanya terlihat cantik yaa barusan? 


"Apa.. apa abang betulan serius tidak mengakui pernikahan 
kita Bang?" 


Lagi lagi aku menandai matanya mulai basah 


"Apa.. abang sunguh sunguh tidak mau menjadikan aku istri 
Abang lebih lama lagi? Iy Bang? Sampai Abang sendiri tidak 
memberi tahu pernikahan kita pada Pak Aiman padahal kalian 
sedekat itu?" 


Belum usai rasa terkejutku oleh lamaran Aiman, Falya 
merentetiku dengan pertanyaan pertanyaan yang menyentakku. 


"Falya.. aku .. aku memang belum membicarakan itu sama 
Aiman. Tunggu waktu yang tepat” cicitku pelan. Aku tahu, aku 
bersalah. 


"Sampai kapan? Sampai Abang membiarkan teman abang 
sendiri melamarku? Abang mau kita pisah?" Tuntut Falya 


"Sampai aku siap.." balasku seraya mataku melengos. 


Ku lihat Falya membuang nafasnya jengah. la terlihat 
sendu seraya kembali mengarahkan netranya padaku. 


"Aku tahu Abang tidak menyukaiku Bang. Aku tahu mas Aryo 
memaksa abang kan untuk menikahiku? Kalau begitu, Mari kita 
buat semuanya mudah Bang." 


"Maksudmu?" 
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"Sebenarnya aku tak pernah memandang pernikahan ini a 


hanya pernikahan main main atau apalah namanya seperti 
yang abang mau. Tapi kalau memang sepertinya tidak ada 
kemungkinan kita bersatu, untuk apa kita bertahan bang? Kasian 
Papa dan Mama bang.. dosa kita pada Allah sudah jelas , belum 
lagi sama orang tua kita..." 


"Jadi?" Picingku mulai tak sabar 


"Mari.. mari kita akhiri Bang.. tidak ada gunanya pernikahan 
ini dilanjutkan" Falya menatapku tegas. Untuk pertama kalinya 
aku melihat netranya yang begitu tegas. 


Aku shock 


"Oohh jadi kamu mau kita akhiri segera? Supaya kamu bisa 
nikah sama Aiman? Begitu? " 


Entah kenapa aku malah jadi emosi 


"Kenapa jadi belok ke Aiman? Ini tentang kita Bang. Bukan 
orang lain!" Tegas gadis itu mulai menajam 


"Iya maksudku kalau kita pisah, kamu bisa nikah kan jadinya 
sama si Aiman? Atau sama si Thaya Thayoo bosnya Chika? Iyaa??" 


Rahangku semakin keras saat ini 
Falya terlihat menggeleng gelengkan kepalanya 


"Ternyata usia tidak membuat seseorang dewasa ya. Aku 
kira abang punya pemikiran segagah fisik abang. Ternyata.. " 


Aku paham. Paham sekali dengan maksud gadis gendut itu. Tapi 
kenapa aku malah menghubungkan permintaannya dengan 
lamaran Aiman ya. Aku malah marah dengannya sekarang ini. 
Entahlah kenapa aku jadi bereaksi sekesal ini. 


"Ya sudah Bang. Sekarang terserah Abang saja maunya 
gimana. Selama aku belum mendapat kepastian dari Abang 


Ar 


Extravaganza Wedding 


tentang kelanjutan pernikahan kita mau bagaimana, aku mau A £ 
gi 


pulang ke rumahku dulu.. aku mohon ridho Abang untuk 
mengizinkan aku pulang sementara.." 


"Gak.. aku gak izinkan. Siapa bilang aku gak akui pernikahan 
kita? Waktu dipasar aku mengakui juga kan?" Belaku tak mau 
kalah. 


Netra kami saling menatap tajam sama satu sama lain. Tiba tiba 
saja, aku ingin merengkuh gadis gendut itu dalam pelukanku. 
Entahlah, aku merasa ingin menenangkannya lebih dulu. 


"Abaang.. aku pulaang.." 


Mendadak terdengar teriakan Chika dari arah 
pintu membuyarkan keinginanku yang terakhir. Aahh setan cilik 
sialan! 


YYY 
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BAB 14 


Falya POV 


Aku benar benar sudah tidak bisa menahan emosi lagi dengan 
sikap Adrian. Tidak menghargai pernikahan kami sama sekali 
bahkan sampai sahabatnya sendiri saja tidak tahu kalau dia sudah 
menikah. Menyebalkan! 


Usai magrib, aku buru buru pamit kembali ke rumah sakit. Ku 
abaikan sikap Chika yang seperti meminta penjelasan dariku. Dia 
menangkap gesturku yang seperti sedang moody. Dan laki laki itu 
hanya menganggukkan kepalanya ketika aku meminta izin pergi. 


Ponselku terus menerus menyala ketika aku baru saja 
memarkirkan mobilku di parkir rumah sakit. Ternyata telfon dari 
Suster Elis, asistenku di ruang praktek. Dia mengabariku ada tamu 
yang menungguku di sana. 


"Haaii Yayaa.." 


Aku baru saja masuk ke ruanganku ketika sebuah suara 
menyapaku. Seorang lelaki berjas putih lengan panjang 
menyapaku dengan senyumnya yang lebar. Wajahnya seperti artis 
korea putih bening dan badannya tinggi besar menjulang. 


Aku ternganga sejenak melihatnya 
"Mas Banyu?" 
Laki laki itu menganggukkan kepala penuh semangat. 


Aku langsung menangkupkan tanganku dan dia juga. Mas Banyu 
adalah kakak tingkatku yang pernah sama sama penempatan 
denganku saat residen dan mengambil spesialisasi bedah saraf. 


Kami saling bertanya kabar lebih lanjut. Mas Banyu ternyata akan 
praktik di tempatku juga katanya per tadi sore. Tentu saja aku 
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senang bertambah teman lama yang satu kantor denganku. Xx < 


Kami berjanji akan mengumpulkan teman teman satu residen i 
dulu untuk bereuni. 


Tak lama kemudian, dia mohon pamit kembali ke tempat 
prakteknya. 


Suster Elis langsung masuk dan menyapaku setelah Mas Banyu 
pergi dari ruanganku. 


"Dokter kenal sama dokter Banyu ?" Suster Elis tercengang 
"Iya Sus, kami pernah satu residen dulu.” 


"Wah enak dong Dok. Dokter Banyu itu langsung jadi favorit 


loh dok.." 
a | Tan 
"Apa? Koq bisa? Kan baru masuk hari ini" aku tertawa 


mendengarnya 

"Lohh jangan salah Dok. Dokter gak tau?" 

"Tahu apa?" 

"Dia kan anaknya Pak Airlangga, Predir Rumah sakit ini." 
"What? Seriusss Sus?" Aku ternganga 


"Iyalah.. saya tahu culunnya dia jaman SMA. Kutu buku 
banget pokoknya. Hahahaa" 
nu ` 


Aku terdiam tak menyangka. Banyu yang rendah hati dan ramah 
pada siapapun ternyata anak konglo? Tapi dia itu seperti orang 
biasa saja menurutku. 


Dan syukurlah kekayaannya tidak membuat dia sombong atau 
angkuh. Bahkan kepadaku saja yang tidak cantik, dia bersikap baik 
dan ramah. Beda sekali sama laki laki angkuh di apartemen itu. 
Huh! 
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WI 


Menjelang jam sepuluh malam, pasienku sudah mulai menyusut. 
Sisa 1-2 saja yang tersisa. Sambil menunggu pasien berikutnya, 
aku mengecek pesan di ponselku. 


Ada satu pesan yang masuk dan nomornya tidak aku kenal. 
"Falya, ini nomorku. Banyu" 


Ohh mas Banyu rupanya. Sudah lama aku tidak menyimpan 
nomornya karena hp ku hilang waktu itu. 


Aku tidak membalasnya lagi. Cukup aku simpan saja saat ini. 
Tiba tiba ada pesan masuk lagi ke dalam ponselku 

"Kamu sudah pulang?" 
Ternyata mas Banyu lagi. 

"Belum Mas. Ada 2 lagi pasienku. Ada apa?" 

"Besok kamu luang?" 


"Hmm.. aku belum tahu maaf. Kalau weekend suka ada 
acara keluarga dadakan gitu" 


Aku menyimpan ponselku ketika pasien berikutnya sudah duduk 
didepanku. 


Akhirnya pasienku habis juga. Setelah memberikan beberapa 
tanda tangan pada berkas yang disodorkan Suster Elis, aku 
akhirnya bisa pulang juga. 


Hampir tigapuluh menit aku berkendara dan akhirnya sampai juga 
di apartemen Bang lan. Segan sekali rasanya pulang saat ini. Malas 
ketemu makhluk itu. Tapi kalau pergi tanpa izinya, aku juga tak 
berani. Biar bagaimanapun, laki laki itu adalah suami sahku. 
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Limabelas meter sebelum pintu lift, langkahku terhenti ketika |. 24° 


suara tertawa yang cukup keras terdengar ditelingaku. Aku 
menoleh ke sumber suara dan terperangah melihat Bang lan dan 
entah siapa sedang duduk di kursi lobi apartement. 


Aku memicingkan mataku dan menangkap seorang gadis 
berambut sebahu dengan dres warna biru muda, Cantik, tinggi 
dan langsing, sedang asyik mengobrol dengan suamiku. 


Bang lan, tampak ceria didepan tamunya. Suara tawanya bahkan 
bisa sekeras tadi. Jantungku berdegup cepat tak tentu. Mereka 
tampak pasangan serasi menurutku. Gagah dan jelita. 


Tak lama berselang, aku melihat si cantik itu berdiri dan memeluk 
Bang lan dengan erat. Bang lan balik memeluknya dengan hangat. 
Mereka lalu berpisah dan perempuan itu melangkah menuju area 
parkir. Takut ketahuan, aku segera berbelok ke arah lain untuk 
menghindari Bang Ian. 


Aneh, hatiku mendadak bergemuruh tak suka melihat mereka. 
Tatapan mereka seperti tatapan saling memuja. Beda sekali ketika 
Bang lan menatapku.. 


Perempuan cantik, saling menatap mesra, pelukan erat satu sama 
lain, entah apalagi yang mereka lakukan. 


Mataku tak terasa berembun sepersekian detik berikutnya. 
Entahlah, kenapa aku jadi merasa mellow begini. Dan akhirnya, 
embun embun yang mulai rintik itu beranak pinak melahirkan 
sungai kecil yang mengalir di kedua pipiku. 


Aaggrhh Aabang... Aku harus bagaimana? 


AA 
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BAB 15 


Adrian POV 


Seharian ini aku melihat Falya tampak lebih diam dari biasanya. 
Apa dia masih marah soal kemarin ya? Aku jadi merasa serba salah 
dibuatnya. Chika kebetulan ada acara jadi dia sudah pergi dari tadi 
pagi. 

Seusai lari pagi tadi, aku menyampaikan jadwal terbangku selasa 
depan. Dan mengingat permintaan teman temanku, aku minta dia 
menyiapkan daging kering dan teri balado agak banyak. Dia hanya 
mengangguk tanpa banyak kata. Dan seharian ini dia membuatkan 
pesananku dalam diam. 


Baru saja aku selesai shalat dzuhur ketika aku melihat Falya 
sedang asyik menerima telefon. Aku memicingkan telingaku ingin 
menguping. 


"Iya Mas.. nanti aku kabari." 
Hah? Laki laki? Mas siapa?" 


"Mas Banyu kangen masakanku? Waduh aku tersanjung 
deh. Masakanku biasa aja dibanding sama Roro mas.." 


Ohh namanya mas Banyu 


"Apa? Waduhh mas, kangen banget? Ih ada ada aja.. Oke 
oke kapan kapan aku bawain." 


Duh kog pake bilang kangen segala? 


"Iya nanti aku kabari kalau aku bawa. Kentangnya masih 
suka yang pedas manis kan? Siaapp!" 


Aku pura pura menegakan tubuhku dan kembali berjalan menuju 
sofa bed didepan tv. Kepalaku berputar memikirkan pembicaraan 
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ditelephone tadi. Tak bisa menahan lagi, aku kembali ke dapur 2 A 


Nm, 


dan menghampiri Falya 
"Siapa yang telfon?" 


Falya meliriku sekilas dan meneruskan kegiatannya mengaduk 
aduk daging. 


"Teman waktu residen" jawabnya pendek 

"Laki laki?" 

"Kenapa?" 

"Jawab aja Fal" 

"Iya laki laki. Namanya Mas Banyu. Dokter bedah saraf!” 
"Biasa aja gak usah ngegas" 


S AMX w” 
Aku menahan kesal lalu kembali ke sofaku. Tak lama Falya 


menghampiriku dan berdiri didekatku 
"Siapa perempuan semalam yang haha hihi sama Abang?" 


Aku terperanjat 
a a Vi A 1 


"Kapan?" 


"Semalam di lobi" 
ELIMI AIS 


Aku terdiam sesaat 
q UY | 
"Kaget?" 
"Kamu lihat?" Cicitku pelan 
Falya menatapku tajam 


"Fine! Kita gak usah ikut campur kan urusan masing masing? 
Tokh pernikahan kita cuma pura pura. Gak ada hak saling bertanya 
lagi okay?" 
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Falya langsung berbalik dan kembali ke dapur. Dia tampak | # 


menahan kesal. 
Aku menyusulnya dan duduk dimeja stoolbar 
"Dia Diva, mantan tunanganku" 
Falya acuh saja dan meneruskan kegiatan masaknya. 


"Dia kasih aku undangan nikah. Itu ada di meja depan kalau 
mau lihat." 


Falya tetap cuek dan tak peduli dengan penjelasanku. Merasa 
sebal, aku akhirnya kembali ke sofaku. 


Dasar sigendut yang aneh. Aku jelaskan dia cuek cuek aja. Tadi 
nanya nanya pake gas segala. Huh! 


YYY 


Mama mengundang kami menginap malamnya. Mendadak tapi 
membuatku ada kesempatan mendinginkan pikiran kami. 


Sepanjang perjalanan hanya kebisuan yang ada. Tidak ada suara 
radio atau cd dari mobil, apalagi suara kami. Sunyi senyap. 


Tiba dirumah orangtuaku, Mama ternyata langsung mengajak 
kami makan malam yang sudah disiapkan. Mereka bilang bahwa 
hari ini adalah hari Anniversary mereka bertemu pertama kali. Ya 
Ampun, Mama dan Papaku memang seromantis itu. 


"Gimana Falya, enak gak masakan Mama?" Sambil 
tersenyum bahagia, Mama menyapa Falya yang duduk 
disebelahku. 


"Enak Ma.. alhamdulillah.. Falya suka.." si gendut 
menjawabnya dengan rona bahagia. 
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"Mama belum cobain masakan Kak Falya ya? waahhh aku a # 
betah tinggal di apartemen Maa.. masakannya TEOPE 
BEGETEE!! WUEENAKKK POLLL" Chika tiba tiba menyela dan 
memuji muji masakan Falya 


Ku lihat Papa dan Mama terkejut 


"Serius dek? Ya udah besok biar kakakmu yang masak yaa.. 
Mama pengen cobaain .." 


Aku lihat Falya mengangguk dan tersenyum tipis menyetujui. 


Kami makan dengan lahap. Jujur saja aku memang kelaparan 
akibat perdebatan kami tadi sebelum ke sini. 


"Falya sudah telat telat belum yaa? Papa Mama tunggu 
kabarnya Ihoo.." 


Uhuks uhuksss.. 


Aku langsung tersedak oleh makananku mendengar pertannyaan 
Papa. Falya langsung memberikan gelas terdekatnya dan aku 
langsung meminumnya hingga tandas. 


Chika terkikik geli sambil menutup mulutnya yang penuh 
makanan. Aku langsung melotot kesal pada kucing kecil itu. 


"Papa apaan sih?" Aku merengut tak suka pada sosok lelaki 
yang masih gagah diusianya yang ke 60. 


"Lho.. ya wajarlah Papa tanya. Emang kamu belum bercocok 
tanam sama istri kamu Hah? lya??" Tiba tiba Papa berubah 
menjadi sewot 


Uhuks uhukss 


Kini aku mendengar Falya yang langsung tersedak. Refleks ku 
berikan gelasku dan dia langsung meminumnya dengan cepat. 


Ya ampun, Papaaaa!!! 
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BAB 16 


Falya POV 


Ya ampun, Papa mertuaku ini koq bicaranya bikin gugup ya? Aku 
malu juga karena hal seintim itu beliau tanyakan langsung tanpa 
basa basi. Aku dan Bang lan beradu mata sekejap dan saling 
melengos satu sama lain. 


Suasana meja makan menjadi hening setelahnya. Hanya denting 
sendok yang bergema sesekali. Aku melirik ke arah Bang lan yang 
agak mangkel mendengar pertanyaan Papa barusan. 


Usai makan malam, Papa menyuruhku dan Bang lan masuk ke 
ruang kerjanya. Haduh! Asli aku tegang. Aku jadi tidak fokus dan 
pikiranku terbang kemana mana. 


Bang lan sendiri terlihat pasrah. Sepertinya dia kembali akan 
menjadi pesakitan diruang sidang sebagai terdakwa. Papa 
mengekori kami masuk. 


Diruangan berukuran 3x4 meter itu, Papa duduk di sofa 
kebesarannya. Tak lama Mama menyusul sambil membawa 
minuman dan kudapan kecil. Aku berkali kali menarik nafas dan 
melirik Bang lan yang terduduk diam disebelahku. 


Mereka memberikan banyak nasihat pernikahan. Mama juga 
menceritakan tentang kisah awal awal menikah yang ternyata 
juga tanpa cinta karena dijodohkan oleh Kakek dari kedua belah 
pihak. Tapi seiring waktu, cinta itu akhirnya hadir. 


"Papa tahu semua ini pasti ulah kamu Adrian. Jangan pernah 
merasa takdir Tuhan itu kejam hanya gara gara tidak sesuai 
harapan kita. Semua itu sudah ada garis dan jalannya. Bahkan 
sebuah daun jatuh pun sudah tercatat di Lauhul Mahfudz 
sebelumnya. Bayangkan, itu cuma daun saja yang jatuh. Laah.. 
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kalian ini menikah pasti sudah tercatat juga dan kelak akan ada | 2 L&° 


beribu hikmah didalamnya" 


Ku lihat Bang lan mengangguk sesekali. Mama lalu menyodorkan 
sebuah album padaku dan memperlihatkan foto foto didalamnya. 


Ada seorang bocah laki laki yang terlihat gendut disana dengan 
berbagai pose. Aku terpana dibuatnya 


"Ini Adrian kecil Sayang.. kamu kaget gak?" 
Aku menggangguk pelan 

"Dia itu gendut dulunya. Sampe SMP kelas 1 kalau gak salah 
ya Pa?" 
Ku lihat Papa mengiyakan. Bang lan sendiri tampak kikuk 
melihatku membuka buka album masa kecilnya. 


"Maaa...!" Rengeknya merajuk 


"Kelakuan dia waktu kecil itu cengeng banget Fal.. dikit dikit 
pulang main itu pasti nangis. Capek denger tangisannya waktu 
itu." Mama tertawa lebar sambil menunjukan beberapa foto yang 
berbeda. 


Aku tersenyum dan tertawa sesekali. 


Papa dan Mama terus bercerita tentang masa kecil Adrian dan 
Chika tanpa henti. Tentu saja terkadang terselip berbagai kisah 
tentang pernikahan mereka. 


Mama menyuruhku dan Bang lan menghabiskan minuman dan 
kudapan kecil yang tak seberapa banyak didepan kami. Sekilas Aku 
menangkap ada kerlingan rahasia antara Papa dan Mama. Entah 
apa. Hhmmmn... 


Hingga satu jam kemudian, Papa menyuruhku dan Bang lan 
istirahat dan kami menuruti. Bang lan berjalan didepanku menuju 
kamarnya yang berada di lantai 2. Aku mengekorinya tanpa kata. 
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“Mau jamaah isya?" 


Tiba tiba dia berkata sebelum masuk ke toilet didalam kamarnya. 
Aku tersentak kaget, baru kali ini dia menawariku berjamaah 
sholat. Aku mengangguk kecil dan mengeluarkan mukena dari tas 
bawaanku. 


Tak lama kami sudah berjamaah sholat didalam kamarnya. Aku 
terpana dengan bacaan sholatnya yang lumayan tartil dan lancar. 
Memang hanya surat surat pendek, tapi ternyata suamiku 
memiliki tajwid yang lumayan bagus. Alhamdulillah. 


Akhirnya kami sudah berada ditempat tidur dengan dipisahkan 
oleh dua guling yang berendeng rapi ditengah. Ku lihat bang lan 
terlihat gelisah. 


Aku sendiri merasa ada hawa panas ditubuhku padahal kami baru 
saja sholat. Membuatku agak resah dan tak bisa diam. 
"Fal.." 


"Baang..." 
A e A avun 


Tiba tiba saja Bang lan membuang dua guling yang memisahkan 


kami. Ku lihat ia bergerak maju mendekatiku. 
—- A MVL 
"Aaa.. bang .. mau apa?" Aku gugup melihatnya semakin 


mendekat. 


“Aakuu gak tahuu Fal.. kog panas banget yaa disini.." 
. 1 
"A.. a.. AC ny udah nyala kog Bang.." akupun merasa ada 
hawa entah apa yang membuatku semakin gelisah dan panas. 


Suasana kami menjadi gugup satu sama lain. Ada sorot mata yang 
tak terbaca di mata bang lan saat ini. Sorot seperti bernafsu atas 
apa entahlah.. 


Dan tiba tiba saja Bang lan menatapku lekat dan kemudian 
menggapaiku dengan kedua tangannya. la menarikku lalu 
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memelukku erat. Perlahan ia juga menarik kerudungku. = 
Tanganny mengelus rambutku dengan lembut. 


Badanku merinding tak karuan dan dadaku berdegup kencang tak 
beraturan 


“Falya..." 


Bang lan menatapku dengan sorot aneh yang makin tak bisa 
kubaca. 


"Maafkan Abang ya Faal.." 
"A Baang.." jantungku semakin bergemuruh dibuatnya. 


Entah siapa yang memulai, tiba tiba saja bibir kami sudah saling 
menyentuh. Perlahan dan terus meningkat. Dengan tak sabar juga 
Bang lan melepas kausnya dan melepas pakaian tidurku. 


Aaggrhh.. aku tak tahu lagi apa yang terjadi. Hanya desah nafas 
kami berdua yang saling memburu cepat satu sama lain. Desahan 
demi desahanku sudah tak tertahankan lagi, keluar dari mulutku. 


Ya ampun, apa yang sedang kami lakukan? 


YYY 
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BAB 17 


Adrian POV 


Aku berdecak berulang kali mengingat kejadian malam itu. 
Jantungku sering berdetak tak karuan. Bagaimana bisa aku 
menggaulinya? Tak ada angin, tak ada hujan. Padahal kami sudah 
tidur satu ranjang seminggu lebih dan tidak terjadi apa apa. Tapi 
kenapa kemarin kejadian? Kenapa juga harus dirumah orang 
tuaku? 


Falya sendiri terlihat gugup dan menunduk sepanjang sisa waktu 
selama disana. la seperti tak sanggup berkata kata atas kejadian 
malam itu. Dan aku juga menjadi merasa apa yaa.. grogi kalau 
berhadapan dengan gadis gendut itu. 


Jujur, itulah pertama kalinya aku berhubungan intim selama 
tigapuluh dua tahun usiaku. Jadi wajar saja aku masih terus 
terbayang bayang kejadian itu. Sensasinya ternyata luar biasa. 
Wow! 


Walau aku Pilot, jangan bandingkan kehidupanku dengan dunia 
pilot yang yaa begitulah jika mau mengikuti arus. Tapi didikan 
orangtuaku terutama Mama, membuatku teguh akan prinsip 
agamaku. 


Ngomong ngomong, si gendut itu sudah bukan gadis lagi sekarang. 
Aku sudah melepas label kegadisannya secara sah. Jeritan 
kesakitannya seolah tak ku pedulikan karena saking on fire nya aku 
waktu itu. Ya Tuhan, pasti dia sangat tak nyaman. Mana prosesnya 
bukan cuma sekali, tapi berkali kali. Uppss! 


Aku jadi sering merenung dan berpikir ulang tentang 
pernikahanku sejak disidang Orangtuaku waktu itu. Apalagi 
mengingat berbagai nasihat dari mereka yang memang ada 
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benarnya tentang kengeyelanku. Semua  penolakanku wf 


dipatahkan begitu saja ibarat di drop shoot dan membuatku 
mati kutu. 


Sebelum mengambil keputusan untuk menikahi Falya, aku 
memang menceritakan wasiat Aryo beserta keberatan 
keberatanku. Mama yang mendengar ceritaku tentang Falya yang 
hidup sendiri setelah Aryo meninggal, langsung menangis dan 
memaksaku menikahi gadis gendut itu. Dan karena bujukan Papa 
juga akhirnya aku menjalankan surat wasiat itu. 


Ahh.. apa ini takdirku yang memang tak bisa ku pungkiri lagi? 


VX. 


Aku mengajak Falya mampir ke supermarket sepulang dari rumah 
Mama Papa. Ada yang harus ku beli untuk bekal dinasku 
berikutnya. 


Aku memilih beberapa box celana dalam kertas yang biasa aku beli 
untuk dinas. Praktis. Falya mengekoriku dibelakang. la tampak 
agak tak nyaman dibelakangku. 


Ketika mampir ke bagian perlengkapan cukur, tiba tiba saja ada 
orang yang memanggilku. Aku otomatis menoleh dan melihat 
salah satu FA yang pernah terbang bersamaku. Jeny. Dia tampak 
seksi dengan pakaiannya yang ketat. 


Sekonyong konyong dia ingin memeluk dan mencium pipiku kalau 
saja aku tidak segera menahannya. 


"Hi Capt. Apa kabar?" 
"Baik. Kamu apa kabar?" 


Aku tersenyum sekedarnya dan menyapanya balik. 
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"Sama siapa Capt?" 


Aku menunjuk Falya yang agak jauh dariku. 
"Saudara Capt?" Tanya Jeny antusias. 
"Istri." Aku mendesis pelan 


"What?" Dia terperanjat lalu mengamati istriku dengan 
pandangan tak percaya. Matanya menatap Falya dari atas sampe 
bawah. 


"Ada apa dengan selera Anda Capt?" Tanyanya dengan mata 
mendelik. 


Tak nyaman dengan situasi yang ada, aku memanggil Falya dan 
mengenalkannya dengan Jeny. Tampak ada rasa enggan darinya 
ketika Falya mengulurkan tanganny untuk bersalaman. 


Sebelum pamit, Jeny membisikan sesuatu kepadaku tapi dengan 
suara yang cukup bisa didengar oleh Falya yang ada disebelahku. 


"Aku tunggu dudamu Capt. Hubungi aku anytime yaa..." 


Sialan, aku benar benar kesal dengan Jeny. Memang dia salah satu 
FA yang terkenal genit dan banyak memacari banyak pilot. Dia 
sempat naksir padaku beberapa waktu lalu sebelum aku tunangan 
tapi aku abaikan. Reputasinya yang jelek walau secantik apapun, 
big No lah buatku. 


Tak lama, kami pun berpisah. Aku dan Falya meneruskan mencari 
keperluan dinasku. Tak ada pembicaraan lagi setelahnya. 


Sampai di mobil, Falya tidak mengajak aku bicara sedikitpun. 
Wajahnya tampak sendu. 


"Kamu kenapa?" Tanyaku sambil menyetir karena ku lihat 
dia semakin mendung saja. 


Falya hanya menggelengkan kepalany pelan. Tetap diam tak mau 
bicara apapun. 
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"Soal Jeny?" 


Falya masih tetap diam. 


"Gak usah cemburu. Dia cuma salau satu fansku dulu tapi 
aku gak naksir balik." 


Terdengar tarikan nafas panjang dari Falya 
"Bukan itu..." 


Aku melirik ke arah Falya dan menatapnya sekilas dan kembali 
fokus ke jalanan 


"Setelah kejadian semalam, apa kabar dengan pernikahan 
kita Bang? Dulu abang bilang kan kita tidak punya hak kewajiban 
apapun satu sama lain.." 


Deg 
Tiba tiba aku faham arah pembicaraan Falya 


"Bagaimana kalau aku hamil Bang.. sedangkan abang masih 
belum mau terikat secara utuh dengan pernikahan kita.." 


Aku terdiam. Aku sedang menyimak baik baik ucapan Falya saat 
ini. 
"Abang masih tetap dengan komitmen abang diawal atau 


gimana?" Falya menghadapkan badannya ke arahku. la 
menatapku dengan sorot mata menuntut jawabanku. 


Aku terdiam dibuatnya 


"Aku memang gak secantik Jeny Bang. Kalau Abang memang 
mencari fisik yang cantik dan sempurna seperti itu, aku bisa apa 
Bang?" 


Aku semakin diam dibuatnya. Kepalaku berpikir keras memikirkan 
jawaban yang tepat sesuai hati nuraniku. 
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Sampai kami tiba di basement apartemen, aku masih belum {224° 


bisa menjawab pertanyaan Falya. Hingga masuk ke dalam lift, 
kami masih saling diam satu sama lain. 


Falya benar, aku sendiri belum menyampaikan padanya tentang 
nasib pernikahanku. Hatiku sudah merasa condong mengikuti 
petuah dan nasihat orang tuaku sebenarnya. Tapi entah kenapa 
bibirku masih kelu menyampaikannya. 


"Yaya? Kamu tinggal disini juga?" 


Tiba tiba seorang laki laki berwajah putih bersih tinggi besar yang 
ada di samping kananku menyapa istriku yang langsung menoleh 
padanya. 


Falya tampak terpana sesaat lalu tersenyum kecil menyapa balik 
laki laki itu. 


"Mas Banyu ? Lagi ngapain? tinggal disini juga?" 
Oohh dia itu si Banyu banyu itu. Ganteng juga, pikirku. 


Aku menangkap nada riang dari suara Falya ketika menyapa balik 
pria itu. 


Ku lihat laki laki itu mengangguk seraya tersenyum lebar. 
| a uù Ii 


"Alhamdulillah dong kita satu gedung. Kita bisa hang out 
bareng Ya.." 


"Boleh Mas.. kapan kapan kita hang out." 


"Kamu punya stock masakan apa Ya? Aku jadi laper kalau 
lihat kamu Ya.. hahahaha" 


Falya hanya tersenyum simpul saja membalasnya 


"Eehmm... siapa Fal?" Tanyaku mengingatkan bahwa aku 
juga ada disini. Bukan cuma mereka berdua 


Falya terkesiap dan terlihat memicingkan matanya padaku. 
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"Mas Banyu.. kenalkan ini Bang Adrian." 


Aku mengulurkan tanganku pada pria itu. Tanpa senyum. 


"Siapa kamu Ya? Hai Mas.. aku Banyu.. " Mas Banyu 
menyambut uluran tangan bang lan dengan semangat. 


Hening sesaat sebelum aku memecahkannya 
"Suaminya.." tegasku. 
Terlihat Banyu tampak kaget dan terpana sesaat. 


"Kamu dah merit Ya? Gak ngabari aku nih.." tak lama 
kemudian laki laki itu tersenyum kembali. 


Falya hanya tersenyum rikuh dan aku melirik laki laki itu dengan 
pandangan curiga. 


"Kenalkan Mas.. dulu aku itu mantan pacarnya Falya. Yaya 
itu panggilan sayangku lhoo sampai sekarang iya gak Ya? artinya 
itu Falyanya Saya. YAYA.. gitu.." 


Aku menggeram dalam hati mendengar kata kata Banyu. Kurang 
ajar. Gak tahu apa dia itu kalau Falya sudah bersuami? Gak nyadar 
diri apa? Ngomong kog gak di saring. 


Ting 


Aku langsung keluar dari Lift dan menarik lengan Falya dengan 
kasar. Tak mau lagi berlama lama dengan cowok kurang ajar itu. 


Huh! 


YYY 
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BAB 18 


Falya POV 


Sudah 2 hari aku di Bali untuk seminar kedokteran yang diadakan 
Kementerian Kesehatan. Ini tugas mendadak dan pihak Rumah 
sakit menunjukku langsung. Pihak manajemen sendiri diwakili 
oleh dokter Banyu. Ahh pasti dia yang mengusulkan aku, laki laki 
itu emang dari dulu suka mengusiliku dan Roro. 


Kami menginap di hotel depan pantai Kuta. Mas Banyu yang mau 
karena dia ingin melihat sunset dan sunrise selama disini. Aku 
mengikuti saja maunya Bos. 


Oh iya, ternyata dia betulan anaknya Pak Airlangga pemilik rumah 
sakit Bravo Medika tempat aku bekerja. Bukan cuma di kotaku, 
rumah sakit ini banyak cabang dimana mana. Mantaff sekali usaha 
keluarganya ini. 


Aku jadi salut sama pria itu. Dia tidak pernah hidup bermewah 
mewahan seingatku. Hidup seperti orang biasa kebanyakan saja. 
Gak pernah dia berlagak arogan baik dari bicara atau stylenya 
selama kami satu residen dulu di Bandung. 


Suamiku Bang lan, dia sudah terbang 3 hari lalu dan pernah sekali 
mengabariku kalau dia sudah tiba di Tokyo. Akhirnya juga kami 
bertukar nomor ponsel sewaktu di sidang oleh Mama Papa 
kemarin itu. Bahkan hal sekecil ini saja Mama sangat perhatian. 
Terlihat sekali dia ingin kami bahagia. | love U Mama.. 


Aku mengabarkan perihal dinasku ke Bali padanya dan hanya 
dibalas pendek dengan satu kata YA. Menyebalkan kadang. Mau 
bagaimana komunikasi bisa terbangun kalau begini? Apakah 
benar benar pernikahan kami hanya akan seumur jagung saja? 
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Aku selalu merasa sedih jika mengingat ini. Ya Allah.. berikan 224 


yang terbaik untuk kami.. 


\ 


Bersama Mas Banyu dan dokter Riani, kami sedang menikmati 
makan malam dihotel kami menginap. Oh iya, dokter Riani ini 
sama sama dari Jakarta yang tampaknya naksir Mas Banyu. Jadi 
dia selalu bergabung dengan group kami baik saat seminar 
ataupun sedang santai. Kebetulan hotelnya juga sama. 


Banyu terlihat agak risi dengan sikap dokter Riani yang sering agak 
lebay menurutku. Dia sering membantu mengambilkan minum 
atau apalah untuknya. Bahkan sesekali ingin menyuapkan 
makanannya ke mas Banyu. Kelihatan sekali mas Banyu jengah 
terhadap gadis itu. 


"Yaya.. kamu besok mau ambil fligt akhir atau nginep satu 
malam lagi?" 


Mas Banyu menatapku lembut 
"Aku langsung pulang aja Mas. Soalnya kasian pasienku" 
Aku lalu menoleh ke arah dokter Riani yang mencolekku pelan 


"Ohh kamu pulang besok Dok? kalian kog pulangnya cepat 
sih? Tambah 1 hari lagi lah buat jalan jalan. Dokter Banyu pasti 
mau jalan jalan dulu kan?" 


"Maaf, saya juga sesuai jadwal saja besok malam" 


Dokter Riani tampak merengut. la terlihat kecewa keinginannya 
tak dipenuhi. 
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Tiba tiba saja ponselku berbunyi dan terlihat nama Adrian . 
dilayarnya. Tumben telfon, pikirku. 


"Assalaamu" alaikum Bang.." 


"Sama dokter Banyu, sama dokter Riani Bang. Abang 
dimana?" 


"Ya sudah.." 
D @ 2 Ii: VM | 


Aku menyudahi telfonku lalu buru buru berdiri dan membereskan 
bawaanku. Mas Banyu tampak kaget melihat aku hendak pergi. 


"Maaf Mas.. aku ke lobi dulu yaa.. ada perlu .. maaf.." 


"Aku antar Yaa.." mas Banyu sudah hendak berdiri saja. 
Matanya mengedip memberiku kode untuk setuju. Akhirnya aku 
mengangguk mengiyakan. 


Dokter Riani tampak tak suka ketika kami pamiti. 


"Untung kamu dapet telfon. Jadi aku bisa cepet pergi Ya. 
Padahal masih laper nih, hadeuhh" omelan mas Banyu terdengar 
ketika kami berjalan meninggalkan restoran. 


"Aku mau ke lobi dulu Mas. Mas juga?" 
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"Aku antar.. Nanti aku pesen delivery aja dari kamar." 


Aku mengangguk 


Kami tiba di lobi. Aku mencari cari sosoknya dan mendapati ia 
sedang duduk di kursi tamu di sayap kanan hotel. Aku lalu 
menghampirinya dan mas Banyu mengekoriku. 


Dari jauh aku bisa melihat sosok seorang laki laki gagah berbalut 
seragam yang tengah duduk menekuri ponselny. Tampannya 
suamiku, desisku dalam hati. 


"Bang.." cicitku 


Ku lihat Bang lan menoleh kepada kami dengan pandangan 
menyelidik. 


"Dia ikut juga?" Tanya Bang lan menunjuk mas Banyu 
dengan matanya. 


"Hallo Brother.. aku ngantar Yaya aja. Aku Langsung ke 
kamar ya.." 


Ku lihat mas Banyu berbalik dan pergi ke arah lift. Matanya 
mendelik jail padaku. Aku membalasnya dengan pelototanku. 


Dengan pakaian pilotnya, bang lan mengikutiku ke arah lift. la 
menaruh kopernya di dekat koperku setibanya kami di kamarku 


menginap. 
ar Gi 
"Katanya bertiga?" Tanyanya menuntut seraya duduk di 


pinggir kasurku. 
"Iya tadi dokter Riani masih lanjut makan." 


“Tapi kenapa dia temani kamu ke lobi ?" Ada nada tak suka 
dari suaranya. 


"Memang kenapa sih Bang? Kami cuma teman" tegasku. 
"Lagian abang katanya ke Tokyo kog sekarang ada disini?" 
Lanjutku 
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Laki laki itu tampak mendelik tak suka. la lalu menatapku tajam. | L& 


"Yang flight ke 2 abang ke Bali dari sana. Lusa juga harus ke 
Seoul. Kamu gak suka abang kesini?" 


"Bukan begitu..." 


"Kamu gak bilang juga kalau dinas sm Banyu. Gak info juga 
soal itu ke aku kemarin kan? Takut mengganggu kalian? Iya? " 
tanyanya serius. 


"Emangnya kenapa dengan Banyu bang? Dia cuma temanku. 
Gak lebih. Abang kenapa ? Datang datang kog ngegas terus..." 


Laki laki itu terdiam. 

"Abang cemburu? Seriusan?" Kataku tak percaya 
Bang lan tiba tiba berdiri lalu berjalan menuju toilet kamar. 
Aku hanya bisa terpana dengan sikapnya. 


Kenapa dia bisa sesewot itu karena aku pergi dengan mas Banyu? 
Seriusan dia cemburu? 


Dia cemburu padaku? 
Ya Allah.. 


Betulan dia cemburu? 


Aku tertawa kecil, legaa rasanya. Mataku berbinar bahagia 
seketika. 


YYY 
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BAB 19 


Adrian POV 


Menyebalkan. Aku risi sekali melihat kelakuan perempuan itu. 
Tangannya mencoba mengusap lenganku berapa kali. Belum lagi 
lirikan manjanya membuatku jengah. 


Kami sedang sarapan pagi ketika ku lihat temannya Falya 
menghampiri kami dan ikut bergabung. Aku tak masalah pada 
awalnya tapi tidak untuk selanjutnya. 


"Mas ini kerja apa koq bisa kebetulan ketemu disini dengan 
dokter Falya?" Matanya mengedip ngedip manja. Ishh bikin 
muaak 


"Supir" jawabku ketus. Falya menatapku lembut 
menyuruhku bersabar. 


Ku lihat wajah wanita itu mengernyit 
"Supir apa?" Tanyanya tak percaya. 


"Suami saya Pilot Dok. Kebetulan lagi transit jadi bisa ketemu 
disini.." Falya menjelaskan sambil tersenyum 


Mata wanita itu langsung berbinar binar centil. 


“Aduh.. boleh dong kenalin saya sama temenny Mas Pilot 
yaa.. Pleasee ya Mas.. satuu aja gituu yang cakepnya kayak Mas 
begini.. yang gagah dan gantengg.. aawww" 


Aku langsung terbatuk mendengar ucapannya. Ya ampunn... 


Seperti dikejar setan, aku segera menghabiskan sarapanku dan 
langsung mengajak Falya pergi. Kemana saja asal tidak dekat 
dengan wanita itu. 
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Karena Banyu belum datang, jadi aku mengajak Falya duduk di cane de 


lobi saja. Daripada dekat dekat dengan dokter genit itu. 


"Abang jangan marah gitu lah. Sabar.." bisik Falya lembut. 
Tangannya menepuk bahuku karena melihatku masih meradang 


Aku hanya mengangguk kecil lalu melirik istriku itu. Aku 
menatapnya dan kamipun bertatapan dalam diam. 


Aku baru menyadari ternyata attitude istriku jauh lebih baik 
daripada perempuan itu yang ganjen dan norak. Tidak pernah ku 
lihat Falya bersikap tak layak seperti Jeny atau dokter yang tadi. 
Tidak juga dia pecicilan seperti Chika. Bicara dan sikapnya seperti 
terukur. Emosiny juga terkadang lebih tenang daripada aku yang 
kadang suka mudah meluap. 


"Eh Mas Pilot duduk disini tho.." 


Tiba tiba saja perempuan yang merusak moodku pagi ini datang 
dan langsung memutuskan tatapanku pada Falya. Dia langsung 
duduk di sebelah kursiku. Makinlah aku menekukan kepalaku 
saking sebalnya. 


"Abang mau langsung ke kamar atau mau jalan dulu?" 
Falya tahu saja aku sedang tidak mood lalu mengajakku ngobrol. 


"Balik kamar dulu. Mau ketemu teman tapi mungkin nanti 
siang" 


Aku melihat Falya hanya mengangguk dan tersenyum lembut. 
Wajahnya ku lihat tampak teduh pagi ini. Make up nya natural dan 
tidak seperti temannya yang satu itu. Kesederhanaan yang mulai 
aku sukai dan terlihat membuatnya glowing dimataku. Heeyy.. aku 
menggeplak kepalaku dengan pikiran konyol ini. 


Tak lama Banyu datang dan mereka pun lalu pergi. Aku menolak 
berjabatan tangan dengan rekan perempuan Falya itu ketika 
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mereka pamit. Cukup istriku saja yang aku berikan tanganku XX < 


untuk dia cium. 


Sudah beberapa kali aku mendapatkan ciuman tangan begitu 
takzim dari Falya, seperti ada getaran hangat yang menyertainya. 
Ada rasa yang apa yaa.. sulit diucapkan dengan kata kata. 


Entahlah, seperti perasaan merasa dihargai dan penghormatan 
mungkin? Pekerjaanku dengan jabatan Capten pun rasanya tak 
membuatku merasa begini dengan penghormatan rekan rekanku. 


Ngomong-ngomong, aku teringat permintaan Mama sebelum 
kami pulang tempo hari. Beliau menginginkanku mengadakan 
resepsi yang besar dan mengundang kerabat dan teman teman 
semuanya. Aku belum bisa menjawabnya karena hatiku sendiri 
masih galau galau gak jelas. 


Eh soal cemburu yang kemarin malam di lontarkan 
Falya, benarkah aku cemburu pada Banyu? Bukanny cemburu itu 
tandanya cinta.. aku tidak merasa mencintai istriku yang gendut 
itu. Terus aku cemburu karena apa dong ya.. 


Merasa malas untuk pergi, akhirnya aku kembali ke kamar. Ingin 
rebahan saja dan istirahat sebelum istriku pulang sore nanti. 


Ahh tiba tiba aku mengantuk. Mataku sudah berat dan tak pakai 
lama aku sudah tertidur pulas. 


NANA 


Tiba tiba saja badanku hangat dan Falya menyadarinya ketika jam 
empat lebih dia pulang. Ia melihatku agak pucat dan sorot mataku 
yang lemah. Falya mengukur nadiku dengan pengalamannya 
sebagai dokter. Tak pakai lama, ia langsung menyuapkan sebuah 
parasetamol untukku. 
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"Kamu gak siap siap pulang?" 


Tanyaku sambil menatap Falya yang tampak gelisah 
"Abang lagi sakit gimana aku pulang." 
"Gak pa pa. Aku tinggal istirahat aja kan sudah minum obat" 


Falya menggeleng pelan. la lalu menghubungi pihak resto dan 
memesan minuman hangat untukku. la juga memesankan 
makanan sup untukku. 


"Tm okay Fal. Tenang aja. Mending kamu siap siap” 
Falya menatapku agak sedih 
"Abang mau aku pulang?" 


Aduh, bukan itu maksudku. Tapi dia mengartikan aku 
mengusirnya. 


"Aku maunya kamu disini sampe besok aku berangkat lagi." 
Desisku pelan 


Ku lihat Falya tersenyum hangat. Matanya tampak ceria dan 
membulat. Ahh sesederhana itu bahagianya ternyata. 


"Ya udah aku mandi dulu ya Bang. Tadi sesi terakhir ada 
salaman dan foto foto. Jadi gerah." 


Aku menggangguk dan dia lalu melesat ke toilet. 


Entah jam berapa aku bangun, karena tiba tiba saja aku terlelap. 
Mungkin efek obat yang diberikan Falya tadi. Aku terbangun 
ketika mendengar sayup sayup suara orang mengobrol. 
Sepertinya di balkon hotel. Tak lama ia masuk dan mendapatiku 
sudah bangun dan duduk diatas kasur. 


"Sudah bangun Bang?" Tanyanya. Lalu ia mengecek 
keningku dan menarik tanganku untuk dicek detak nadinya. 


Ku lihat ia tersenyum lega. 
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"Alhamdulillah demamnya sudah reda Bang. Sup nya | 
sekarang sudah dingin lagi nih. Mau aku minta hangatkan?" 


Aku menggeleng pelan. Tiba tiba saja aku ingin memeluknya saat 
ini juga. 


Dan inilah aku, langsung menarik tangan Falya pelan dan memeluk 
tubuhnya erat. Empuk! 


"Baang.." Falya berdesis pelan. 


Dan entah karena apa dan bagaimana, mendadak aku ingin lebih 
dari sekedar pelukan. Aku ingin belajar membahagiakannya. 
Seiring waktu, aku mau menghilangkan semua keragu-raguanku 
padanya. 


Malam begitu dingin, tapi kamarku terasa panas membara. Deru 
nafas yang tak beraturan menjadi penghias kamar kami malam ini 


YYY 
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BAB 20 


Falya POV 


Seiring waktu, tak terasa pernikahanku sudah masuk tiga bulan. 
Pelan tapi pasti, hubunganku dengan Bang lan mulai membaik. 
Dia mulai bersikap sebagai suami selayaknya yang berusaha 
bertanggung jawab. 


Pertanyaanku tentang komitmen awal dia yang tidak ingin 
menjadikan pernikahan sungguhan, tak pernah ia jawab. Tapi 
sedikit demi sedikit, aku mulai mengambil kesimpulan bahwa dia 
mulai menyeriusi pernikahan kami. Berhubungan suami istri pun 
sudah menjadi rutinitas kehidupan rumah tangga kami. 


Memang tak ada kata atau banyak ungkapan dari bibirnya yang 
seksi. Aaghhh kenapa aku jadi bahas seksinya ya.. hmm.. 
maksudku aku mulai memahami sikapnya yang kadang masih jaga 
image didepanku. 


Kata katanya irit. Kadang tajam. Persis Papa kalau aku pikir. Gak 
pernah mau menjawab balik secara detail apa yang ku tanyakan. 
Tapi belakangan ini dia semakin baik walau belum perhatian 
sepenuhnya. 


Rutinitas lainny adalah setiap dia libur kami mengunjungi 
orangtuanya walau tidak menginap. Aku pribadi sering mampir 
sekedar untuk bertemu walau sebentar. Bagiku, Mama Papa 
sudah seperti orangtuaku sendiri. Aku yatim piatu yang haus akan 
perhatian orang tua, hikss.. 


"Iyaa, telfon kamu bunyi.." 


Tuh.. panggilan padaku saja sekarang sudah beda. Iya adalah 
panggilan kecil keluargaku dari kecil. Dan kini ia sudah 
memanggilku dengan sebutan kesayanganku. Duh senangnya! 
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Aku masih berjibaku dengan masakanku ketika Bang lan | 2 s 


berteriak dari sofa tv. Segera aku matikan kompor untuk 
mengecek telefonku. 


Ku lihat ada nomor Eyang Kia dilayar. Kuatir ada apa apa, akhirnya 
aku menelfon balik. 


Tak pakai lama, aku bergegas menghampiri Bang lan yang sedang 
asik melihat acara olahraga. 


"Bang, Eyang Kia sakit.. dirawat. Aku mau minta izin bawa 
Kia sementara disini boleh?" 


Bang lan menoleh lalu menatapku. Aku memijit mijit lengannya 
dengan maksud merayunya. 


"Kenapa harus kesini? Kan ada baby sitternya.." 


"Ya kan ikut jagain Eyang di rumah sakit. Jadi kasian Kia kalau 
cuma sama asistennya. Papany kan di luar kota Bang.." 


Ku lihat bang lan terdiam. Tampak sedang berpikir. Tak lama lalu 
ia mengangguk. 


Kami pun bergegas menjemput Kia ke rumahny. Ku lihat gadis 
kecil itu sedang menangis dikamarnya sambil memeluk boneka 
hello kittyny. 


Aku langsung menyapanya dan Kia langsung bangun dan 
memelukku. Tangisnya semakin kencang ketika kami berpelukan. 


"Tante doktell... Kia cedihh..." 


"Iya sayang. Tante disini. Gak usah sedih lagi ya. yuk ikut 
tante ke rumah tante.." 


"Ke lumah tante yang banyak bunganya ituh dong? 


"Bukan, tapi ke rumah Tante yang satu lagi. Sama Oom Ian 
yuk.." 
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Aku mengusap airmata dipipi Kia yang chubby lalu ku cium XX < 


pipinya bergantian. Tak lama gadis kecil itu sudah tertawa tawa 
kegelian karena ciumanku. 


Kami meninggalkan rumah Kia dan memutuskan menuju taman 
bermain sejenak. Sudah kebiasaanku membawa Kia bermain 
sepuasnya sampai dia kecapean. Aku berupaya menghindarkan 
gadget dari tangannya seperti dirumahny, dengan cara 
mengajakny bermain sebanyak banyaknya. 


Ku lihat Bang lan sesekali tersenyum melihat interaksiku. Dia 
tampak menyukai Kia gadis kecil anak sahabatnya sendiri. 


Beberapa kaliia mencoba menghubungi Aiman tapi tak direspon. 
Mungkin karena tidak ada sinyal disana jadi komunikasiny 
terhambat. 


Menjelang sore, Kia seperti kecapean. Kami lalu pulang dengan Kia 
yang sudah tidak bisa menahan kantukny dipangkuanku. Dia 
tertidur pulas dengan mulut terbuka sedikit. 


"Makasih ya Bang.." aku menyentuh lengannya yang sedang 
fokus menyetir. 


Bang lan menoleh dan tersenyum kecil menanggapinya. Aah 
suamiku sudah lebih banyak tersenyum dong.. 


"Lucu yaa dia..." 


"Iya. Dari awal aku udah jatuh cinta sama dia Bang.. lucu dan 
kasian sebenarnya.." 


"Jadi sedih gak nikah sama Papany dong?" 
Aku mendelik mendengar perkataan bang lan 


"Ciee.. Jadi maunya Abang aku nikah sama Papa Kia gitu? 
Ciyus?" 


Ku lihat wajah bang lan memerah. Rahangny tampak menegang. 
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"Jangan becanda!" Katanya ketus 


Aku hanya tertawa kecil lalu mengelus tangan kirinya yang bebas 
tidak memegang stir. 


"Abangnya Falya cemburu terus ishh.. makin sayang deh.." 
rajukku manja. 


Ku lihat rona muka bang lan berubah perlahan lahan. la lalu 
mengelus kepalaku dengan lembut. 


Bang lan menggendong Kia sampai kamar sebelah. Kami 
memutuskan ia tidur disana. Pulas sekali tidurnya sampai ketika 
aku ciumi pipiny dia tak bergerak. Tiba tiba saja Bang lan ikutan 
mencium kening gadis itu lembut. Duh so sweet ya suamiku. 


Karena aku tak tega membiarkan gadis kecil itu sendirian, jadilah 
aku tidur menemaninya. Tapi tak lama Bang lan menyusulku dan 
menempelkan tubuhnya di sebelahku. Akhirnya kami tidur 
berdempetan karena tempat yang terbatas. 


"Ya.. aku pengen punya yang kayak Kia. Program yuk.." 
bisiknya ditelingaku samar samar. 


Aku langsung terkesiap. Selama ini dia gak pernah membahas soal 
anak. Padahal aku ingin sekali membahasny. 


Pelan pelan aku berbalik dan menatapny lembut. 


"Abang serius ? Iya siap Bang.. yuk ke dokter kandungan 
besok." 


Ku lihat laki laki itu mengangguk lalu mengecup keningku lembut. 
la mengeratkan pelukannya tapi aku tidak merasa sesak sama 
sekali. Yang ada mataku yang sesak ingin menangis. Aku terharu 
laki laki dingin ini akhirnya benar benar berubah. 


Terima kasih ya Allah 


Terima kasih Mas Aryo 
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Alhamdulillah 


VW 


Kami sudah duduk didepan dokter Ovian dengan Kia duduk di 
pangkuan Bang lan. Mau tidak mau kami bawa karena dirumah 
tidak ada siapa siapa. 


Bang lan agak merengut ketika kami sampai ke tempat praktek 
dokter kandungan. la keberatan karena dokternya laki laki. Mau 
bagaimana lagi, karena kabarnya dia yang terbaik di kota kami. 
Biar laki laki, tokh dia sudah sepuh dan dibantu para asisten 
perempuan. Lagian aku tahu sekali setiap dokter memahami kode 
etik kedokteran 


"Sebelum program lebih lanjut, silakan suaminya melakukan 
tes sperma dulu ya Bu. Supaya programny nanti efektif." 


Kami pun menurutinya dan atas rekomendasinya, Bang lan 
langsung mengikuti tes lab sperma dulu di rumah sakit tersebut. 


Sorenya kami kembali menjadwalkan pertemuan lagi dengan 
dokter Ovian agar program kami bisa cepat terlaksana. 


Ku lihat Dokter Ovian meneliti hasil lab yang masih disegel rapat 
oleh pihak Lab. Dahinya berkerut dan menarik nafas panjang. 


Aku tak begitu mendengar penjelasan dokter dengan fokus ketika 
aku merasakan remasan jari jari Bang lan ditanganku mengetat. 


Aku menoleh padanya dan tampak wajahnya tegang. Sorot 
matanya menatap layu dokter Ovian sambil terdiam kaku. Dokter 
Ovian terus menjelaskan dan tak mampu ku tangkap dengan jelas 
karena aku terus menerus fokus pada Bang lan. 
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Tak lama, tiba tiba saja aku mendapat pelukan yang begitu erat i 
dari suamiku. | 


Ya Tuhan, dia menangis. 


YYY 
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BAB 21 


Adrian POV 


Aku mengunci bibirku rapat rapat dua hari ini. Berat rasanya 
menerima kenyataan sewaktu mendengar penjelasan dokter 
kemarin lusa. Spermaku bermasalah dan akan sulit memperoleh 
keturunan, itu info dari Dokter Ovian. Kalimat yang langsung 
membuat duniaku terasa gelap dan suram. 


Falya berusaha menguatkanku dan menghiburku dengan sabar. 
Kia yang masih menginap juga terus mengajakku bermain. Ah ya, 
gadis cilik itu menjadi sumber hiburan sekaligus kesedihanku juga 
saat ini. 


Melihat tawa dan cerianya dia ketika bermain petak umpet 
dengan Falya, membuatku serasa memiliki keluarga yang lengkap 
dan harmonis. Tapi faktanya, anak jugalah yang jadi sumber 
airmataku. 


"Oom laan.. ikutan ciniihh..." 


Kia melambai lambaikan tangannya dari meja makan, 
memanggilku untuk makan malam 


Falya baru saja menyiapkan makan malam untuk kami ketika Kia 
meneriaki aku. 


"Bang..." 


Sekarang Falya yang memanggilku karena aku masih belum 
merespon panggilan Kia. 


Kia ku lihat berjalan setengah berlari ke arahku lalu memelukku 
dengan erat. 


"Oom cakit? Kia panggil kog diem aja..." 
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Aku menatap gadis kecil itu dengan pandangan yang sulit ku a 


artikan. Tangan mungilnya memegang keningku. Lalu berakting 
seolah olah sedang berpikir. 


"Oom gak angett kayak Kia waktu itu. Oom cehat koq. Mau 
dipelikca Tante doktell dulu?" 


Senyumku akhirnya terbit juga melihat tatapannya yang sedang 
bingung. Dengan matanya yang bulat jernih, berhasil membuatku 
tersentuh seketika 


Akhirnya aku memeluk gadis kecil itu dan menggendongnya. Dia 
langsung jerit jerit minta turun tapi aku malah membawanya ke 
meja makan untuk bergabung dengan Falya. Istriku itu menatapku 
dengan senyumnya yang lebar dan tatapan yang bahagia melihat 
kami. 


Ya ampun, mendadak saja hatiku basah melihat senyumnya itu. 


Apakah aku yang tidak sempurna ini bisa terus membuatnya 
tersenyum? 


Kami makan dalam diam. Hanya celotehan Kia yang membuat 
suasana menjadi ramai. Falya berkali kali menatapku dan 
memberikan senyuman terbaiknya. 


Beberapa kali ia mengusap tanganku lembut. Meyakinkanku 
bahwa dia selalu ada bersamaku. 


Ya Tuhan, apa ini semua karena dosaku meremehkan Fetty dan 
juga Falya? Merasa diri lebih baik karena fisik yang gagah dan 
sempurna? Menganggap kekurangan mereka adalah aib untuk 
bersanding denganku? 


Aku akui, Aku memang kadang sesombong itu dulu. Dengan fisik 
yang gagah perkasa, pekerjaan favorit dan idaman wanita 
manapun, aku berharap juga pendamping yang cantik jelita 
dengan tampilan yang paripurna. 
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Jika memang ini hukumanku, semoga Tuhan berkenan 2 < 


mengampuniku ... 


YYY 


Aku baru saja menyelesaikan sesi berhubungan intim dengan 
istriku. Semua emosi dan kesedihanku meledak ledak bersama 
dengan teriakan klimakku yang berulang. 


Kami berpelukan erat sesudahnya. Ku lihat Falya memelukku 
dengan lelah. Tapi aku menangkap sorot mata kebahagiaan dari 
mata dan bibirnya yang terkembang sempurna. 


Ketika melihat senyumnya, aku berulang kali berpikir keras. 
Merasa menjadi lelaki yang kejam karena tak bisa melengkapi 
pernikahan kami dengan keturunan. Sedih tak terkira. Disaat 
benih benih cinta itu mungkin mulai tumbuh, dadaku terasa sesak 
menghadapi kenyataan ini. 


Falya pantas mendapatkan kebahagian yang lebih lagi. Istriku 
berhak mendapatkan keluarga sempurna. 


"Kenapa Bang?" 


Falya menyentakkan pelukanku demi melihat ada aliran bening 
turun perlahan dari kedua mataku. la menghapusnya dengan jari 
jarinya yang gemuk dengan lembut. 


"Abang.. kenapa? Jangan bikin Iya takuut.." cicitnya pelan. 


Aku tak bisa menahan lagi kesedihanku. Aku menangis dan 
memeluknya erat. 


"Maafkan aku..." 
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Falya membalas pelukanku tak kalah erat. la mengelusi | 2 < 


rambutku dengan penuh perasaan.." 


"Abang jangan menyerah.. Iya akan selalu disisi Abang.. 
sampai kapanpun. " 


Aku menggeleng ragu padanya. Tidak, aku tidak boleh 
menyakitinya lebih jauh. Aku merasa sangat sedih tidak mampu 
membahagiakannya sampai kapanpun. 


"Sayang...." 
Aku menatap bola mata istriku dengan sorot penuh penyesalan. 


Falya balik menatap netraku dengan penuh cinta. Ia mengelus elus 
pipiku dengan tangan kirinya.. 


"Iya disini Bang..." 


Aku menarik nafas panjang dan menghembuskannya setenang 
mungkin. 


"Mari bercerai..." 


YYY 
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BAB 22 


Falya POV 


“Aaaaddduuuhhhhhh......ughh" 
“Ampunn gaak?" 

“Aaaadduhhhh.. aaahhh.. amppunnn" 
"Awas ngomong gitu lagii..." 

"Iyaaa udah ampuunn..." 
"Aampunnnn apaa?" 

"Aampuuunn gak ngulangin" 

"Janji gak haa a 


ANI KN 
"Aadduuhhh.. iyaa aampunn... sayang...  janjili 


janjiii.... hahahahhahaah... geliii..." 


Aku mencubiti lengan dan pinggang Bang lan tiada henti. Biar dia 
tahu rasa sudah ngomong asbun barusan. Sekalian saja aku 
gelitikin pinggangnya sampai dia teriak ampun ampun padaku. 


Rasakan! 
"Mari bercerai.." 


Apa apaan dia ini bicara begitu. Masih ada banyak hal selain anak 
yang menjadi goal sebuah pernikahan. 


Ada banyak juga pasangan yang selalu berdua sampai masa tua 
mereka. Anak bisa adopsi. Dhuafa yatim piatu banyak. Ladang 
amal bisa dari mana saja. 


Awas saja berani mengobral kata itu lagi, aku gak akan segan 
mencubitinya lagi sampai kapok. 
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Akhirnya kami bisa tidur berdua lagi setelah Kia dijemput sama | 2 < 


Papanya kemarin malam. Papa Kia cukup shock ketika 
mengetahui bahwa aku dan Bang lan sudah menikah. la menonjok 
bahu bang lan dengan keras. Agak marah dengan kepasifannya 
yang tidak memberitahunya. Dan bang lan hanya pasrah dengan 
kemarahan temannya itu. 


Sempat aku mendengar obrolan antar lelaki diantara mereka 
ketika aku baru saja membereskan pakaian Kia untuk dibawa 
pulang. 


"Loe awas nyia-nyiain Falya Yan. Walau gw gak dekat sama 
dia, tapi buat anak gw Falya itu ibu perinya. Loe jangan liat 
fisiknya, hatinya itu yang luar biasa. Anak kecil tahu banget mana 
berlian mana imitasi. Dan gw bakal habisin loe kalau loe nyakitin 
dia!" 


"Gw koq berasa loe naksir dia sih?" Bang lan memberikan 
tatapan tak suka pada Papa Kia 


"Kan gw dah ngelamar dia. Kalo nikahny bukan sama loe, dah 
gw ajak dia kawin lari!" 


"Brengsekkk loee!" 


Dan kedua orang itu tiba tiba saja sudah saling bergulat di sofa tv 
tanpa malu malu. 


Kia yang keluar dari kamarku dan melihat mereka bergulat, malah 
langsung bersorak sorak bahagia. 


Aduhh Gusti, kelakuan! 


YYY 
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Untuk mendukung Bang lan, aku berjanji akan mencari second XX s 


opinion dari orang orang yang berpengalaman. 


Selain browsing, aku pun mencoba mengontak beberapa temanku 
yang obgyn. Roro temanku itu Obgyn tapi sekarang dia tinggal di 
Surabaya bersama suaminya. Terakhir aku menghubunginya 
nomornya tidak aktif dan sampai sekarang masih belum 
terhubung lagi. 


"Mas.. punya nomor Roro gak?" 


Tanyaku pada Mas Banyu yang siang ini kami baru saja usai rapat 
teknis bulanan. 


"Dah lama gak kontak juga Ya. Ada perlu apa?" 
Aku agak ragu untuk bercerita dengannya. 
A 


Mi II TE 
"Aku lagi cari obgyn senior untuk second opinion Mas.." 


bisikku pelan. 
"Apa? Obgyn senior?" 
è 


re w 1h Y 
Kampret. Dia malah berteriak menyahut cicitanku. Mana masih 


banyak orang tersisa diruangan ini. Sontak semua orang berpaling 
pada kami. 


Aku mendelik kesal padanya. 
"Ke kantorku saja" 


Mas Banyu beranjak keluar dari ruangannya. Dan mengajaku ke 
ruangan pribadinya yang satu lantai dengan ruangan rapat. 


"Jadi ada masalah apa cari obgyn?" Tanyanya ingin tahu 
setelah duduk manis dikursi kerjanya. 


"Mau konsul aja Mas." 


"Iya masalahny apa? To the point aja." 
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"Aku lagi program hamil Mas. Dan perlu konsul dari | 2 < 


banyak sumber" 
"Yaya.. masalahnya dimana? Kamu berbelit belit banget." 
Mas Banyu terlihat tidak sabar. 


Ragu untuk menjelaskan, akhirnya aku meminta dia untuk berjanji 
dulu merahasiakanny dari siapapun. Bagaimanapun ini aib 
suamiku. Tentu aku harus menjaga harga dirinya. 


"Hhmmm..." 
Mas Banyu mendengarkan penjelasanku dengan serius. 


Selesai bercerita, aku kembali mengingatkannya agar menjaga 
kerahasiaannya. 


Mas Banyu hanya tertawa lebar mendengarnya 


"Untung kamu cerita ke aku Ya.. nanti aku bantu tenang aja 
cari obgyn senior." 


Mataku terbelalak tak percaya 


"By the way, dia HOT kan kalo di ranjang?" Mas Banyu 
mengedip ngedipkan matanya jail 


"Apaan sih Mas.. reseekkk" kataku malu 
"Cie ..ciee.. gilaaa Yaya blushing lhoo..." 


Mas Banyu masih belum berhenti mengusiliku. Aku berdecak 
kesal dengan kelakuannya. 


"Nanti aku konsulin ke Papaku Ya.. dia Androlog Iho dulu. 
Masih aktif walau jarang praktek" 


"Ciyusan Mas? Atau kami langsung ke tempat praktek Pak 
Langga aja gimana Mas?” 
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“Gak usah. Kamu foto aja hasil test lab suamimu. Nanti | 
aku tanyakan langsung sama beliau.” 


Ada ribuan cahaya yang langsung menyala dikepalaku. Sungguh, 
pertolonganNya teramat dekat dan langsung datang tanpa 
permisi. 


“Makasih Mas.” 
“Tapi gak gratis Yaya!” 
“Apaa??” 


“Aku mau dibawain lima kilo kentang krispi balado sama 


dendeng paru krispi favoritku juga. Tidak ada nego!” 
se a 1 " 
Aku otomatis tertawa mendengar permintaannya yang tak lazim. 


“Beres Oom dokteerr.. tapi kog Oom dokter matree banget 
sih buat nolongin calon ponakan aja pamrihh” 


“Pamrih itu kalau aku sodorin nomor rekening lah.. bukan 
makanan..” 


Mas Banyu akhirnya ketawa terkekeh kekeh setelahnya. Aku tahu 
dia tulus membantuku. Tapi karena hoby makannya itulah dia 
sering memalakku memasakan apapun favoritnya. Makanya 
tubuhnya menjadi tinggi besar gitu seperti raksasa. Hahahaha.. 


AAA 


Aku baru saja beres menyiapkan makan malam untuk Bang lan 
sebelum berangkat ke tempat praktek ketika bel apartemenku 
berbunyi. 


Dengan menyambar kerudung terdekat, aku beranjak menuju 
pintu. Ku intip dari lubang pintu sosoknya tidak terlihat. 
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“Siapa Ya?” Bang Adrian berteriak dari sofa tv melihat | 2 L& 


keraguanku. 
“Gak keliatan Bang..” 


Ku dengar Langkah Bang lan yang beranjak mendekatiku. la 
menggantikanku mengintip lubang pintu dan juga merasakan 
keanehan karena tidak terlihat siapapun. 


Dengan penasaran, bang lan menyuruhku mundur dan 
membiarkan dia yang bergerak. 


Bang lan membuka pintunya dan tidak menemukan sosok 
siapapun didepannya. 


Ku lihat bang lan merunduk melihat sesuatu yang ada dibawah. la 
langsung mengambilnya dan kembali menutup pintu. 


“Apa itu Bang?” 


Bang lan menggeleng tak tahu. la lalu membawa box seukuran 
kotak kue itu ke sofa tamu. Aku mendekatinya dengan penasaran. 


Ketika dibuka, kami sama sama tercengang. Aku shock ketika 
melihat yang ada didalamnya. Wajah bang lan memucat dan 
gelisah dibuatnya. 


Tiba tiba saja mataku perih dan dadaku sesak melihat isi kotak itu. 


Cobaan apalagi ini... 


AAA 
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BAB 23 


Adrian POV 


Dua hari sudah aku meninggalkan Falya untuk terbang kembali. 
Aku pergi dengan hati yang kacau balau. Tak tega rasanya 
meninggalkan istri gendutku itu sendirian. Ujian demi ujian terus 
datang tanpa diundang. 


Aku semakin mengakui bahwa aku bukanlah laki laki sempurna 
yang memiliki banyak kelebihan dibanding istriku yang awalnya ku 
benci. Tuhan seakan sedang membongkar aibku satu persatu. 


Masih ku ingat seminggu lalu ketika menerima paket tak bernama 
yang mampir ke apartemenku. Shock dan malu tak berkesudahan 
melihat fotoku yang sedang setengah bugil sedang berpelukan 
dengan wanita seksi berbahan sangat kurang. 


Masih belum cukup dengan foto, di kotak itu juga terdapat cd yang 
ketika ku putar ternyata sebuah rekaman videoku tengah mabuk 
di sebuah klub entah dimana dan hampir berbuat asusila dengan 
wanita yang ada di foto. 


Ya Tuhan... 


Rasanya sudah tidak punya muka lagi didepan Falya. Wajah istriku 
waktu itu sangat keruh dan tertekan. Mukanya pucat pasi melihat 
tingkah bejatku yang sedang berciuman sangat brutal dengan 
wanita seksi yang ada difoto. 


Aku seperti kehilangan kata kata apapun. Sebuah Pembelaan dari 
bibirku pun rasanya tak sanggup mengusap perih di hati istriku 
saat itu. 


104 


Extravaganza Wedding 


Aku hanya bisa memeluk Falya dengan erat seraya bergumam | A 


maaf ribuan kali. Tak ada satu katapun terucap dari bibirny. 
Badannya pun menegang walau sudah aku peluk seerat mungkin. 


Aku salah. Aku khilaf. Tapi demi Tuhan aku tidak melakukan 
apapun lebih dari ciuman. Masa masa nakal itu terjadi ketika aku 
baru pindah ke maskapai sebelumnya yang ternyata 
lingkungannya kurang baik. Makanya aku pindah ke maskapai 
sekarang itu karena aku sendiri jengah dengan kehidupan bebas 
disana. 


Tapi nasi sudah menjadi bubur. Tinggal bagaimana aku 
merubahny menjadi bubur yang bermanfaat dan disukai 
siapapun. 


Falya menjadi lebih pendiam setelahnya. Tapi dari sikap diamnya 
itu aku tahu sekali bahwa dia kecewa padaku. Sangat sangat 
kecewa. 


Ternyata aku yang selama ini pernah menghina fisiknya dan 
menolak keberadaannya, tak lebih dari sosok yang kotor dan 
menjijikan. Belum lagi dengan kelemahanku yang tidak mampu 
memberinya keturunan. 


Aaaggrhhh... aku mengusap wajahku berkali kali. Dia memang 
tidak menuntut penjelasan apapun dariku. Tapi akhirnya aku 
jelaskan semuanya tanpa kecuali. Responnya? Hanya diam seraya 
mengelus tanganku lembut. 


Aku akan berusaha membongkar siapa pengirim foto dan cd 
memuakkan itu. Aku tidak akan tinggal diam. Kurang ajar! 


YYY 


"Lagi ada pasien?” 
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Aku melihat Falya sedang duduk di kursi kerjanya dengan La L£ 


tumpukan berkas didepannya. Kerudung warna abunya entah x 
kenapa membuat dia terlihat cantik sore ini. 


Ku lihat ia tersenyum lembut dan menatapku dengan agak sendu. 
Sepertinya istriku masih belum melupakan kiriman tak bernama 
itu. 


"Baru beres Bang. Abang dimana?" Tanyanya 
Aku mengedarkan ponselku ke sekelilingku dengan pelan pelan. 


"Abang lagi diatas? Kog bisa vicall?" Terlihat keningny 
berkerut. 


Aku tersenyum 


"Bisa walau sebentar. Aku lagi di atas samudera Pasifik 
sekarang" jelasku 


Kami saling nenatap satu sama lain. 
"Ya.. Abang Kangen.." cicitku 


Ku lihat wajahnya merona. Walau kulitny tidak seglowing wajah 
para FA, aku tahu saat ini mukanya sedang memerah. 


"Iya juga.. Abang hati hati ya. Tetap jaga dzikir dan jaga 

wudhu kalau bisa" 
KN Lil » 

"InsyaAllah sayang. Jangan capek capek ya.." 

"Bekelnya masih ada Bang?" 

"Habis Ya.. diserbu teman teman kemarin.." keluhku 

"Lhoo padahal sudah dibagi kan teman teman Abang?" 

"Mereka ganas ganas..." 


Kami tertawa bersama. 


"Pulang jam berapa?" 
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"Iya mau pulang abis ini Bang" 

"Ok. Udah dulu ya. Ya Iyublyu vas!" 

"Apa bang?" 
Aku menggambarkan hati dengan tanganku yang lepas. 
Ku lihat lagi lagi wajahny merona. 

"Idem Bang.." bisiknya pelan 


Aku menutup video call kami dengan hati yang lebih tenang dan 
lega. 


Aku bertekad untuk lebih memperhatikannya dari hari ke hari. 
Semoga sedikit perhatianku ini dapat menebus semua rasa 
bersalahku ini. 


"Istrinya Capt?" Tanya co pilotku namanya Willy yang baru 
aku kenal sebelum berangkat. 


“Dokter ya?" 
Aku mengangguk sambil tersenyum. 
"Kelihatannya baik banget Capt. Cantik lagi." Godanya 


Aku berdehem tak suka. Cantiknya Istriku hanya buat aku heyy, 
gak boleh puji puji dia depan aku. 


"Sante Capt. Istri saya juga berhijab tapi kerjanya perawat 
Capt." Lanjutnya ketika melihat raut wajahku yang mendadak 
keruh. 


Kami pun melanjutkan percakapan lebih jauh ketika wajahku 
kembali menormal. 


Ternyata Willy sudah menikah selama lima tahun dan belum 
dikarunia anak juga hingga sekarang. 
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Tak terasa dari obrolan itu kami menjadi lebih lumer lagi dalam . 2 # 


berinteraksi. Dan ku akui juga ternyata ilmu agamany bagus 
dan terlihat bijaksana dalam menjawab pertanyaan pertanyaanku 
seputar rumah tangga. 


Adem. Itu yang ku rasakan saat berinteraksi dengannya. 
Beruntungnya aku bertemu dengan orang yang tampak jauh lebih 
shalih dibandingkan aku. 


NANA 


Alhamdulillah landing juga. Dinasku kali ini hanya seminggu dan 
aku bahagia karena tidak perlu lama lama meninggalkan Falya. 


Sewaktu di Brisbane kemarin, aku sempat mendatangi sebuah 
toko perhiasan terkenal disana dan menyiapkan sebuah kejutan 
untuk istriku. 


Tiba diapartemen, aku menebak Falya belum pulang karena 
biasanya dia menjelang magrib pulang. 


Heran, pintu apartemenku koq gak dikunci dan terbuka sedikit. 
Apa Falya sudah pulang ya? Tebakku penasaran. 


Aku lalu mengintip dari celah pintu yang terbuka dan melihat 
kondisi di dalam dengan hati hati. 


Dan tiba tiba saja mataku memanas dan emosiku langsung 
meningkat tak terkira. 


Ku lihat ada sepasang manusia sedang asyik berciuman sambil 
berpelukan diatas sofa tv ku. Mataku memicing memastikan siapa 
orang yang sedang berbuat mesum di rumahku. Dan mataku 
langsung terbelalak saking kagetnya demi menyadari siapa yang 
tengah bermesum ria disana. 
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Darahku terasa mendidih dan tanpa menunggu lagi, aku < 
langsung menghampiri mereka sambil membanting pintu | 
apartemenku. Tanganku terkepal ingin segera neninju wajah laki 
laki kurang ajar itu!! 


Braakkk !!! 


VA 
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BAB 24 


Falya POV 


Aku menahan ketawa dari tadi melihat muka Bang lan yang pucat 
dan memerah karena malu. Dia duduk disebelahku dan berkali kali 
mengusap wajahnya kesal. 


Tindakannya tadi hampir saja memalukan orang satu RT. Untung 
saja remnya pakem jadi tindakan adu jotos berhasil digagalkan. 


"Abang malu maluin ajaahh ihhh... hahahahhaaaa...." 


Chika tertawa sambil memangku seorang bayi perempuan lucu 
dan gendut. Ada bandana bunga kuning dikepalanya. 


"Kalian ngapain jugaa mesum dirumah orang?" Cicit bang lan 
kesal. 


Kedua orang yang hampir menjadi korban keganasan bang lan 
hanya tertunduk malu malu. 


"Emang Fetty sama pak Bubu ini biang mesum Bang. 
Nyebelin pokoknya. Judulnya mau kasih adik buat Faira tapi 
kelakuannya bikin ilfill siapa aja hughhh!!" 


"Syirik loooeee.." cicit Perempuan dipojokan yang ternyata 
Fetty itu. 


"Ngapain kalian disini?" 
Tanya Bang lan dengan nada yang sudah lebih baik. 


"Ini Faira mau kontrol sama kak Falya. Males ke rumah sakit 
Bang. Kuatir kena banyak penyakit aahh... jadi Chika ajak kesini 
tadi." 
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"Modus dia sekalian pulang cepat dari kantor tuh Bang.. (i L& 


xixixiii" celetuk Fetty. 


Buana, suami Fetty hanya tersenyum kecil sambil mengusap usap 
kepala istrinya. 


"Abang kira tadi itu aku ya?" Desisku ditelinga Bang lan. 


Ku lihat bang lan mengangguk malu. Langsung saja aku cubit 
lengannya tanpa ampun. Dan dia langsung berteriak kesakitan. 


Enak saja, emang aku perempuan apa yang sembarangan ciuman 
sama orang lain. Hugh! 


Setelah menikmati kudapan sekedarnya, aku membawa Baby 
Faira ke kamar sebelah untuk diperiksa. Semua pasukan ikut 
masuk ke kamar dan melihatku memeriksa bayi gempal itu. 


Fetty dan suaminya duduk disebelah kanan dan mengamatiku 
memeriksa Bayi mereka. 


"Kak.. ini Faira overweight gak ya? Soalnya baru 3 bulan udah 
10 kilo" tanya Fetty sambil mengelus ngelus kepala baby Faira. 


"Gak pa pa. ASI nya kenceng kali ya?" 


"Iya Kak. Dua jam sekali harus mimik asi. Kalau malam sih 
enggak Kak, sesekali aja bangunnya" 
LANA GLI - 


"Aman dek. Nanti kalau sudah ada aktifitas juga akan normal 
dengan sendirinya" 


"Bakat juga kali Petruk. Bakat gempal dari Loe.." 
Sebuah deheman menghentikan celotehan Chika. 
"Aduh lupa gw pawang loe itu posesif parah Nyett.." 


Kami akhirnya tertawa semua melihat kedongkolan Chika dan 
Buana. 
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Usai pemeriksaan, kami kembali ke ruangan tv. Bang lan ikut | 2 £# 


duduk disampingku sambil menatap lembut bayi didekapanku. j 


"Lucu banget ya Bang.. masyaAllah..." desisku sambil 


mengajak Faira bermain mata. 


"Iya lucu..” terdengar cicitan Bang lan pelan sambil 
memeluk pinggangku. 


"Aku gak sabar nunggu Baby Abang sama Kaka. Cepetan laah 


kak. Pengen dipanggil aunty Chika segeraa ya Bang.." 
di ~v 


Celoteh Chika membuat pelukan bang lan di pinggangku 
mengerat. 


"Doain dek..." jawabku sambil tersenyum kecil. 


Tak lama, Buana dan Fetty langsung pamit untuk pulang. Chika 
sendiri minta diantar pulang ke rumah Mama karena dia gak mau 
mengganggu kakaknya yang baru pulang katanya. 


"Mumpung dirumah kejar target lah Bang.. pokoknya GPL.. 
gak pake Lila.." 


Bang lan langsung menjitak kepala gadis itu pelan seraya 
tersenyum kecut. 


Aku hanya tersenyum sambil mengangguk kuat ke arah adik 
iparku itu. Aku mengelus lengan bang lan menguatkan. 


YYY 


"Bang.." 


Aku iseng mengusapi leher dan rahang bang lan seusai olahraga 
malam kami. 
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"Hhmmm..." 


Matanya terpejam tapi aku tahu hanya merem ayam. Biasanya 
sehabis terbang bang lan suka jetlag beberapa hari. Jam tidurnya 
akan berantakan dibuatnya. 


"Aku udah dapet pencerahan dari beberapa dokter senior 
soal kasus Abang.." 


"Hhmmm.. " 


"Abang ubah pola makan yuk.. aku temani. Sekalian juga ada 
obat suportnya koq. Jadi kita jalan 2. Medis dan pola makan gitu" 


"Pola makan gimana?" 


"Nanti aku jelaskan. Pokoknya kita ubah pola makan kita 
dulu ya Bang.." 


"Apa ada yang berhasil?" 
Bang lan menatapku seolah tak percaya. 


“Bismillah. Tidak ada yang tidak mungkin bagi Allah Bang.. 
Kun fayakun.. kan katanya begitu..." balasku sambil balas 
menatapnya dengan penuh keyakinan. 


"Susah gak?" 


"InsyaAllah kalau kita yakin mudah, Allah akan mudahkan 
Bang.." 


Ku lihat Bang lan berpikir dalam. Matanya kembali terpejam. 
"Baang..." rajukku 

Bang lan lalu membuka matanya dan menatapku menyelidik 
"OK. Tapi ada syaratnya boleh?" 


"Ishh pake syarat segala. Apaan ?" 
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Bang lan langsung membisiku dengan penuh semangat 45. 
Matanya mengerlip jail seraya tersenyum lebar. 


Aku langsung shock setelahnya 
"Aabaaaaangggg...... 


Tak pakai lama, hanya deru nafas memburu yang menjadi hiasan 
kamar kami malam ini dan malam malam berikutnya. 


Benar benar suami mesum! 


YY 
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BAB 25 


Adrian POV 


Aku terduduk lesu di depan orang tuaku. Baru saja aku 
menceritakan rahasiaku kepada Papa dan Mama. Sengaja aku 
lakukan karena kuatir mereka akan mendesakku memiliki 
keturunan seperti keluarga lainnya. 


Aku juga kuatir mereka mendesak dan bertanya tiada henti pada 
Falya istriku padahal yang bermasalah disini justru aku. 


Ku lihat Mama menitikan air mata perlahan lahan. la mengusap 
aliran itu dengan tanganny yang mulai beranjak tua. Aku bergegas 
menghampirinya dan memelukny erat 


"Maafin lan Mam.. belum bisa bahagiakan Mama sama 
Papa.." bisikku dengan suara bergetar. 


Dan beginilah akhirnya. Mamaku menangis deras sambil 
memeluku hangat. 


"Ssstt.. anak Mama tetap hebat. Masih mau berjuang untuk 
sembuh dan tidak menyerah itu luar biasa." Bisik Mamaku parau 
disela sela tangisannya. 


Falya yang melihat Mama menangis dalam pelukanku tak kuasa 
juga menahan haru. la lalu menghampiriku dan memeluk Mama 
dari belakang. 


"Sudah jangan nangis lagi. Yang terpenting adalah solusi 
buat kalian bagaimana.." 


Papa menengahi adegan kesedihan kami seraya menarik nafas 
panjang. 
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Aku dan Falya kembali ke kursi kami dengan Papa dan Mama | i < 


berada dihadapan kami. 


Mama sendiri tampak masih sedih dengan airmata yang masih 
terus turun tanpa henti. 


"Sudah dua bulan ini kami mengubah pola makan Pa. Lebih 
sehat dan tidak lagi mengkonsumsi banyak karbohidrat. Kami juga 
rutin olahraga" paparku 


"Kalian berdua ?" Tanya Papa 
Aku mengangguk. 


"Pantas Papa lihat Falya agak kurusan sekarang. Tapi koq 
makin apa ya?" 


"Makin cantik ya Pa.." sambung Mama seraya menghapus 
sisa sisa airmata dipipiny dengan tissue. 


Aku melirik istriku dan ia terlihat merunduk malu. 


Iya memang, Falyaku terlihat lebih cantik dan lebih ideal sekarang 
ini. Aku makin tak bisa jauh lagi darinya dan ingin selalu berada 
disampingnya. Jangan tanyakan soal aktifitas olahraga penuh 
desahan kami yang satu itu. 


Entah kenapa sejak pakai pola hidup baru itu, tenaga dan libidoku 
semakin menggelora. Tiada malam terlewatkan tanpa ibadah yang 
satu itu. Falya pun mampu mengimbangiku tak mau kalah. 
Dasyatnya, kuantitasnya melebihi standar minum obat yang 
sehari 3x. Hahahahaaaa 


"Jangan lupa dicek lab lagi spermamu Adrian. Ada 
perubahan atau enggak" Papa memberikan usulannya membuat 
lamunanku buyar. 


"Oh iya Pa, niatnya bulan depan sih, Tunggu 3 bulan" 


Papa dan Mama mengangguk paham. 
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“Adrian, Papa kuatir sama Chika. Anak itu koq hobinya | 
main terus. Temannya si Fetty saja sudah nikah, sudah 
berbuntut. Adikmu itu kayak gak selera nikah. Kau kenalkan lah 
siapa sama dia." 


Aku terperangah sejenak. Ya ampun, aku bahkan lupa dengan 
adikku itu sejak menikah. Beragam ujian yang datang membuatku 
hanya fokus pada pernikahanku. Kakak macam apa aku ini ya... 


"Iya Pa. Nanti lan coba carikan." 
Tiba tiba Falya mencolek lenganku dan berbisik pelan 


"Chika lagi dikejar kejar orang tuh Bang. Dia suka curhat bete 


kalau lagi nginep dirumah" 
IN è | 


"Apa? Siapa Dek?" Tanyaku terkejut 
"Nanti aku ceritain Bang.." 
PS RAN NN SU 
Aku menganggukan kepalaku tapi dengan pikiran melayang. 


Siapa yang mau mengejar ngejar Chika? 


YYY 


Falya menelfonku dengan gugup. Dia menyuruhku langsung ke 
rumah sakit tempat dia praktek sekarang juga. Aku yang bertanya 
ada apa, hanya disuruh langsung ke rumah sakit saja. Gak pake 
lama katanya 


Aku bergegas menuruti perkataannya dan menemukan dia 
terlihat gelisah di lobi. 


"Abang.." dia langsung menghampiriku dan mengajaku naik 
ke arah lift. 
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Falya menggiringku ke sebuah ruangan berkaca yang dibaliknya | 2 £# 
ada banyak bayi didalam sana. 


"Itu bang..." 


Aku mengikuti telunjuk tangannya yang mengarah pada seorang 
bayi yang tampak tertidur pulas di box biru sebelah kanan. 


"Ada apa Ya? Aku gak faham.." tanyaku tak mengerti. Aku 
menggenggam tangannya yang terasa bergetar. 


"Bayi itu yatim piatu Bang.. tadi ada kecelakaan dan kedua 
orangtuanya langsung meninggal. Kondisi si ibu dalam kondisi 
hamil tua. Alhamdulillah bayinya bisa selamat Bang. Dan tidak ada 
kontak yang bisa dihubungi Bang.." 


reo el 
"Lalu?" Tanyaku masih belum faham. 
"Baby boy bang..." 
- ANN 


"Maksudnya gimana sayang?" 


Mata kami saling menatap satu sama lain. Tiba tiba Falya 
memelukku dan berkata lirih sambil menatapku penuh harapan. 
i O A NN 

"Aku mau bayi itu Bang.. kita adopsi ya Bang.." 

"Seriusan Ya..? " aku shock mendengarnya 

"Iya janji urus seperti anak kita sendiri Bang.. " 

ari Mi ig 

Aku mengelus jilbabnya yang menutup rapat rambutnya. 
Mataku menatap lembut netra Falya dengan penuh cinta. 

"Kamu yakin?" 


"Aku yakin Bang. Aku langsung jatuh cinta tadi pas di ruang 
operasi." 


Aku memeluknya penuh perasaan. Diam diam aku menarik nafas 
panjang berkali kali seraya berpikir dalam. 
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Aku merasa mungkin ini jalanNya untuk memulai sebuah XX < 


kehidupan baru membentuk keluarga yang lengkap dan i 
harmonis. 


Aku menatap bola mata Falya yang berbinar ceria menatap box 
bayi didalam sana. Ya Tuhan, Kebahagiannya adalah 
kebahagiaanku juga. 


"Kalau kamu yakin, Abang mau.." putusku yakin. 


Falya langsung ternganga lalu terisak bahagia. Dia mengetatkan 
pelukannya padaku. 


"Sungguh Bang?" 
Aku mengangguk meyakinkan. 
"Makasih Abang Sayang.." 


Aku mengecup kepala istriku dan mengusap airmata yang 
mengalir dipipinya 


"Udah jadi Bunda jangan nangis terus. Nanti anaknya 
cengeng Iho.." bisikku menggodanya. 


Wajah Falyaku langsung memerah karena malu. 
"Ayah Bunda...? " tanyanya imut 

Aku mengangguk lembut dan kami kembali berpelukan. 
"Makasih banyak Bang.." bisiknya ditelingaku dengan mesra. 


Apapun sayang, apapun buat kebahagiaanmu, aku tidak 
keberatan. 


YYY 
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BAB 26 


Falya POV 


Aku mengelus elus kepala Samy sambil mendendangkan sholawat 
kesukaannya. Bang lan duduk disebelahku sambil bersender di 
bahuku. Dia baru saja pulang dari dinas dua minggunya dan 
langsung nempel terus dengan Samy anak kami. 


Samy Nujaimy Pratama, yang berarti bintang kecilku yang agung, 
adalah nama bayi mungil yang kami adopsi lima bulan lalu melalui 
perjuangan haru biru dari Ibunya yang telah meninggal. Aku 
langsung jatuh hati pada bayi mungil yang begitu ringkih itu sejak 
dikeluarkan. 


Aku merasakan kesedihannya yang yatim piatu sedari lahir. Tidak 
ada ayah ibu yang menemani. Bahkan hingga hari ini, belum ada 
yang melaporkan kehilangan keluarga di rumah sakit itu. 


"Yang.. Samy tambah montok aja yaa.." cetus bang lan 


sambil mengusapi pipi si kecil 


Aku menggangguk sambil terus bershalawat. Tak pakai lama, bayi 
lima bulan ini sudah tertidur lelap dipangkuanku setelah asik 
menyedot asi. 


Oh iya, aku bisa memberikannya ASI karena sekarang ada obat 
untuk mendukung hormon air susu keluar. Alhamdulillah aku 
cocok dan asiku melimpah dibuatnya. 


Kenapa aku berusaha memberikannya ASI? Aku ingin agar dia 
menjadi mahrom untuk kami kelak. Jadi tidak ada lagi batas 
diantara kami nantinya. Selain itu, asi adalah makanan terbaik 
untuk bayi dibanding sufor. 
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Ku serahkan Samy pada bang lan untuk ditidurkan di box nya. = L& 


Bang lan menciuminya lalu meletakkan dan menyelimutinya j 
dengan perlahan. Bayi itu selalu asik terlelap kalau malam, jarang 
untuk bangun lagi. 


"Abang..." 
Aku berjengit ketika bang lan menyusupkan tanganny dibalik blus 
atasanku. 


Dia tertawa lebar meresponku lalu menciumi bibirku tanpa henti. 


"Bukan Samy aja yang kangen Bundanya. Ayah juga Bun.." 
katanya genit. 


Aku terkikik geli melihat tingkah laku suamiku yang mulai kumat. 


"Makan dulu yuk Bang.. aku laper disedot abis tuh sama 


Sammy.." magi 


"Si mbak bikin apa emang?" 
t ro T 0 

“Hari ini aku yang masak spesial khusus buat Abang lah.. kan 
tahu mau pulang." 
Bang lan langsung bangkit dan menarik tanganku dengan lembut. 

"Yuk.. dinner time dulu. Abis itu makan yang lain yaaa.." 
Aku menoyor lengannya gemas. Pikiran laki laki selalu kesana. 

"Yang.. aku ada kejutan Ihoo buat Samy dan Bundanya.." 

"Apa?" Tanyaku penasaran 

"Besok yaa kita lihat. Dijamin pasti suka deh.." 


Aku merengut kesal 


"Abang nih kebiasaan deh sukanya nanti nanti." 
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"Ishh Bunda Samy kenapa gak sabaran sekarang hm? = s 


Dulu tuh penyabar bangett deh kayaknya.." bang lan menyentil : 
keningku pelan 


Aku tertawa mendengarnya. 


"Bukan gak sabar. Tapi pengen bermanja manja dong sama 
suami sendiri. Emangnya gak boleh? Kalau gak boleh, tidurnya 
sama Si mbak aja malam ini.." 


Bang lan langsung terbatuk mendengar ocehanku. Segera aku 


berikan minuman untuknya. 
ii NN & 


"Maaf.." cicitku menyesal. 


"Bunda emang mau aku poligami sama si mbak? Iya?" 
Tuturnya jail. 
"Abis abang bikin penasaran" 


PS Mm‘ \ Y 
"Besok sayang.. sekarang sudah malam. Jadi gak baik keluar 


rumah. Samy juga udah tidur.. kasian malam malam dibawa 
keluar." 


Aku tersenyum lalu mengiyakan ucapannya. 


Dan malam itu, ayahnya Samy benar benar menggempurku habis 
habisan. Efek dua minggu libur, dia seperti ingin merapel 
ketertinggalannya. 


Duh, suami mesumku! 


VA 


Bang lan membawaku ke sebuah kompleks perumahan yang tak 
begitu jauh dari RS Bravo Medika tempat aku bekerja. la 
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menghentikan mobilnya didepan sebuah rumah berwarna XX < 


kuning gading dan abu nomor sembilan. 
"Rumah siapa Bang?" 
"Yuk masuk dulu." 


Bang lan lalu membawa Samy dalam gendongannya. Dia sudah 
mahir menggendong karena awal awal dulu dia yang lebih banyak 
bersama bayi kecil itu dirumah sementara kalau aku kerja. 


Kami memasuki rumah tersebut dan tampak berbeda warna cat 
dalam dan luarnya. 


Pas diterasnya, bang lan berhenti dan menatapku dengan 
pandangan sarat kasih sayang. 


"Ini rumah buat Samy dan Bunda.. hadiah Ayah buat jagoan 
kita.." 
Cetusnya sambil mengelus kepalaku yang tertutup jilbab warna 
tosca. 


Alu terperanjat mendengar ucapannya. Mataku mendadak 
berkaca kaca dibuatnya. Haru sekaligus bahagia. 


"Abang beneran ? Ciyus?" 


Aku langsung memeluk Bang lan ketika ia mengganggukkan 
kepalanya atas jawabanku. 


"Abaang... | love U full Bangg.." bisikku lalu mengecup pipiny 
lembut. 


"I love you more and more sayang.." 


Surprise suamiku benar benar luar biasa. Ternyata didalam rumah 
sudah ada Papa Mama dan Chika ikut hadir juga. 


Aku memeluk mereka satu persatu dengan perasaan haru 
membuncah. Sangat bahagia. 
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Aku suka sekali interior rumah ini. Berwarna vintage disana sini, |. 
perlengkapannya pun berwarna shabby chic yang memang 
adalah warna warna kesukaanku. Bang lan benar benar perhatian. 


Bang lan menyiapkan benar benar desain kamar kamarny. Ada 
kamar untuk orangtua kami dan juga kamar tidur asisten. 
Disiapkan juga dua kamar anak di atas dengan desain lucu lucu. 
Aahh bang.. laph yuuhh bangett ya Allah. 


Ketika aku memasuki kamar kami di lantai 2, tiba tiba saja aku 
mencium bau yang tak enak. Aku langsung berhenti dan 


berpegangan pada dinding pintu 
au RU a 
"Kenapa kak?" Mama tiba tiba menghampiriku. 


"Gak tahu Ma.. kog tiba tiba ada bau apa gitu ya bikin mual.." 


jawabku. 
Na \ Se 


Dan entah kenapa aku benar benar langsung pusing dibuatnya. 
Apa karena bau cat atau apa dirumah baru ini ya? 


Pandanganku mendadak gelap dan mendadak aku merasa 
tubuhku melayang tak bertulang. 


Brukk.. 


YYY 
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BAB 27 


Adrian POV 


Aku menunduk jengah mendapati kemarahan Papa padaku. 
Beliau menyayangkan kelakuanku yang selalu mengeksploitasi 
istriku tanpa henti. Aku sudah mengakui kesalahanku tapi tetap 
saja Papa mendelik kesal dengan tatapan tajamnya. 


"Sudahlah Pa. Falya hanya butuh istirahat kata dokter" bujuk 
Mama sambil mengelus lengan Papa. 


"Itu gara gara Adrian. Mentang mentang baru pulang dinas, 
gak lihat kondisi istri main hajar main sikat aja kayak puasa 
setahun" Papa kembali mengomeliku. 


Aku terdiam tak tahu lagi harus berkata apa. Dengan lembut aku 
mengusap lengan istriku yang sedang tertidur lelap. Sepertinya 
efek obat yang baru dia minum, jadi dia terlihat sangat nyenyak. 


Tadi saat melihat kamar kami di lantai 2, mendadak Falya mual 
dan langsung saja pingsan. Aku yang ada dibelakangnya untung 
saja dapat menangkap tubuhnya sebelum jatuh ke lantai. 


Secepat mungkin aku langsung membawanya ke IGD tempat Falya 
bekerja. Diagnosa dokter IGD menjelaskan bahwa Falya hanya 
kelelahan jadi fisiknya lemah. Duh, padahal tadi Mama curiga 
kalau istriku hamil karena tiba tiba saja dia mual mencium bau cat 
dan furniture baru. 


Samy aku titipkan pada Chika dan Mbak Alit pengasuhnya dirumah 
baruku. Kasian kalau harus dibawa ke rumah sakit. Kuatir kenapa 
napa. 
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Akhirnya Mama Papa pulang karena kuatir pada baby Samy. a A 


Aku sendiri menemani Falya di ruangan IGD menunggu hingga 
dia siuman dan siap kembali ke rumah kami. 


AAA 


Berulang kali Falya meminta maaf padaku karena dia pingsan tadi 
pagi. Dia menggenggam jariku dan mengecupnya beberapa kali. 


"Maafin Bunda ya Ayah.. bikin ayah kuatir.." tatapny manja 


Aku mengelus kepalanya dan mengecup keningny sebagai balasan 
atas jawabannku. 


"Maafin Ayah juga Bun.. gak kira kira kalau ajak olga malam. 
Jadi Bunda kecapean ya?" 


Ku lihat Falya mengangguk malu malu. 
"Kenapa gak bilang?" Bisikku 

Ku lihat Falya bergumam lirih. 
"Kenapa?" Tanyaku tak sabar 


"Kasian Ayah kan udah puasa lama. Jadi Bunda gak mikirin 
deh capenya Bunda. Lelah untuk mendapat ridho suami kan 
pahala juga.." 


Ish .. aku merasa terharu pada istriku yang begitu besar 
pengabdiannya pada lelaki tak tahu diri ini. Aku langsung 
memeluknya seraya menggumamkan cinta berulang kali. 


Ku tatap wajahnya yang tampak lelap dalam tidurnya. Tadi dia izin 
tidur duluan karena merasa masih berat kepalanya. Ku elus 
Pipinya yang lebih tirus dari sebelumnya. Badannya memang 
sekarang jadi lebih proporsional dibanding pertama kami 
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bertemu. Tapi kenapa terlihat kurang seksi ya dimataku? | 2 # 


Hhmmm.. kenapa aku jadi kurang suka tubuh tipis seperti itu 
ya? 


Aku berpikir banyak seraya mendekap istriku dalam pelukan 
eratku. Jangan jangan dia kurang istirahat dalam bekerja dan 
mengurus bayi kami selama aku tinggal. Jam kerjanya yang 
terlampau padat juga sepertiny menjadi faktor kelelahannya saat 
ini. 


Aahh.. Aku harus mulai membahas jam kerjanya lebih lanjut 
supaya tidak kejadian lagi, tekadku. Falya sudah bukan single lagi 
yang harus mati matian bekerja. Aku yang akan 
membahagiakannya, lahir dan batinnya, tekadku. 


NANA 


Waktu terus berlalu. Bulan demi bulan terlewati dan tak terasa 
sudah tiga tahun kami menjalani rumah tangga ini. 


Falya benar benar mengurangi jam prakteknya dan lebih fokus 
tinggal di rumah. 


Samy sudah bukan bayi lagi. Dia tumbuh menjadi anak yang cerdas 
dan bertubuh gempal untuk ukuran anak seusianya. Dia pintar 
sekali meniru suara suara binatang yang sudah ia temui. Hobinya 
memang bermain ke kebun binatang. Entah kenapa dia sangat 
addict pada dunia binatang. 


Seperti biasa, setiap masa liburku berakhir, datang juga masaku 
kembali terbang demi menafkahi keluargaku. Kadang terbersit 
untuk berhenti dan mulai usaha sendiri karena mulai tak tahan 
berjauhan dengan Falya dan Sammy. 
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Aku pernah menyampaikan pada Falya dan ia menyerahkan a 


keputusannya kepadaku. Papa sendiri ingin aku meneruskan 
usaha percetakannya yang sudah mulai besar karena sudah capek. 
Tapi sampai saat ini, aku masih belum bisa memutuskan apa apa. 
Kecintaanku pada dunia penerbangan tampaknya masih kuat 
walau mulai mengendur. 


Hari sudah sore ketika aku baru saja memasuki kamar hotel dan 
rebahan untuk melepas lelah. Baru saja hendak memejamkan 
mata, ponselku berteriak nyaring. 


Ku lihat nama Lovely Wife muncul di layar ponselku. Panggilan 
video call dari Samy dan Falya pastinya. 


Aku melihat Falya dan Samy sedang duduk di ayunan rotan 
berwarna putih yang ada di teras belakang rumah. Tampak anakku 
sedang tertawa tawa riang dipangkuan bundanya. 


"Yayaaahh..."teriaknya nyaring begitu aku memanggil 
namanya. 


Aku tersenyum bahagia melihat dua orang terkasihku diujung 
sana. 


"Bunda sehat? Baby Samy sehat nak?" Tanyaku sambil 
merebahkan badan kembali. 


"Kami semua sehat ayaah alhamdulillaah.." Falya 
menjawabku seraya menggerakkan tangan Sammy untuk 
melambai berkali kali ke arahku. 


"Kemarin Samy rewel ayah.. kayaknya kebiasaan tidur sama 
Ayah jadi kehilangan deh.." Falya menyambung kemudian 


"Bobo yang bener aja ya nak.. ayah kan kerja dulu sayang.." 


"Eja ejaa eeja.." tiba tiba Samy berteriak teriak seraya 
tertawa keras ke arahku. 
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la tampak memahami apa yang aku ucapkan karena aku sering | 2 < 
sekali membicarakan kondisiku yang harus pergi kepada bocah : 
itu. Meskipun belum paham, aku tetap menanamkan hal itu 
padanya. 


"Yayaah.." 
Samy terlihat mengangkat sesuatu dengan kedua tangannya. 
"Apa itu sayang?" 
"Yayaaah...." 
[ “ hS 
Aku penasaran karena tak terlihat jelas apa yang dia angkat. 


"Bun.. apaan sih itu?" 


Tanyaku pada Falya yang sedang tertawa melihat tingkah laku 
Sammy yang tampak riang. 


Falya lalu membetulkan tangan Sammy agar bisa terlihat olehku 
apa yang sedang dipegangnya.. 


"Yayaaa.... ndaa..." celoteh bayi montok itu riang. 


Aku mendekatkan mataku pada tangan Sammy yang masih saja 
bergoyang-goyang. Agak kurang jelas tapi aku mulai menangkap 
sesuatu didalamnya. 


Tiba tiba saja mataku memanas. 
"Bun.. itu .. ituu apa? Seriusan??" Tanyaku terbata bata. 


"Hadiah buat ulang tahun Ayah lusa...dari baby Samy dan 
Bunda. Barakallahu Ayaaaahhh.." 


Air mataku langsung menderas seketika. 


Tak pakai lama, aku langsung turun dari kasur dan melakukan 
sujud syukur berkali kali seraya menangis haru. 


"Yaya... Yayaaa..." 
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Puas aku bersujud, aku meraih ponselku dan melihat Samy | 2 < 
sedang berteriak teriak kesal karena aku menghilang. 


Ku lihat Falya juga ikut menangis seraya memeluk Samy yang 
sedang meronta ronta tak mau dipeluk. 


Air mataku masih terus turun tanpa henti ketika aku kembali 
melakukan video call dengan mereka disebrang sana. 


Dengan bergetar aku mencium ponselku berkali kali demi 
mewakili perasaanku saat ini. Tak mampu berkata kata apapun 
untuk sesaat. Hadiah yang luar biasa indah untukku selamanya. 
Sesuatu yang tak bisa ditukar oleh kebahagiaan apapun. 


Terima kasih ya Allah.. 
Terima kasih Papa Mama 
Dan .. terima kasih istriku 


Alhamdullillah ... 


YYLY 


Selesai 


YYY 
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Part Extra 


Falya POV 
"Hati hati sayang.. jangan cepet cepet gitu ish jalannya... " 


Ku lihat bang lan memperingatiku walau sibuk memegangi Samy 
yang meronta ronta ingin turun ketika mereka melihatku baru saja 
datang dan ingin segera memeluk bayi kecilku. 


Samy sudah dua tahun satu bulan sekarang dan senangnya 
berjalan kemana saja tak tentu arah. Dia benar benar super aktif 
dan suka mencoba semua sudut rumah ini dengan mainan 
binatang karetnya. Anak itu cerdas dan cepat sekali besarnya. 
Sudah tidak mau digendong aku atau ayahnya 


"Ndaa...." 


Aku bergegas menghampiri Samy yang sudah turun dari 
gendongan Bang lan. 


"Anak Bunda..." 


Kamipun berpelukan dengan eratnya seolah olah sudah berpisah 
tahunan. Bang lan hanya menggelengkan kepala melihat tingkah 
laku kami. 


"Aaawww..." aku tiba tiba mengaduh 

Sontak Bang lan langsung menghampiri dengan raut muka kuatir 
"Kenapa sayang? Perutnya kenapa? sakit?" 

Aku meringis kecil sambil mengelus perutku yang membuncit. 


"Ada yang nendang nendang nih Yah.. mungkin sedih belum 
disapa Ayahnya.." akhirnya Bang lan terkekeh. 
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Dia langsung sigap mengulurkan tangannya ke perut buncitku 2 28° 


vang sudah 7 bulan jalan. Bang lan lalu memelukku dengan 
tangan masih mengelus lembut perutku. 


"Yayaa..." 


Tiba tiba saja Samy menarik tangan ayahnya dan 
menggantikannya dengan tangan mungilnya yang gendut. Dia 
mengerucutkan bibirny tak terima. 


Aku dan Bang lan tergelak bersama melihat tingkah bocah dua 
tahun itu. Aku lalu mengelus kepala baby Samy dengan gemas. 


Yap, akhirnya aku hamil setelah tiga tahun pernikahan kami. 


Bahagiaku tak terlukiskan dengan apapun. Akhirnya Tuhan 
berkenan menjawab doa dan usaha kami selama ini untuk 
memperoleh keturunan sendiri. 


Tidak pernah tidak ada solusi untuk semua masalahnya. Dan tidak 
pernah tidak ada obat untuk semua penyakitnya. 


Kehamilanku diawal awal cukup repot karena muntah dan mual 
tiada henti. Apalagi kondisi rumah tinggal sekarang yang cukup 
mengganggun dengan bau cat dan furniture baru. Tapi aku 
menolak untuk tetap tinggal di apartemen. Jadilah kami pindah ke 
rumah 2 lantai ini walaupun dengan kondisinya yang berat. 


Beruntung Papa dan Mama sering menginap disini jika Bang lan 
pergi terbang. Setidaknya ada yang menemaniku dan membantu 
mengasuh Samy yang semakin aktif saja. 


Bahagiaku tak bisa di wakili oleh kata kata apapun. 


Sudah tidak ada lagi kecemasan kecemasanku selama ini. Ada 
suami yang perhatian dan shaleh disisiku, anak yang pintar dan 
lucu seperti Samy, dan calon anak kami berikutnya yang Mama 
Papa duga adalah baby girl. Lengkap sudah kebahagiaan ini. 
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Terima kasih ya Allah ya Tuhanku.. untuk semua nikmat dan A # 


karunia selama ini. 


Alhamdullillah ... 


YYY 


Adrian POV 


Aku memeluk Papa dengan segenap jiwa ragaku ketika 
dokter menyatakan operasi SC istriku selesai. Bahagiaku tak 
terkira akhirnya Falya melahirkan bayi kami dengan sehat selamat 
dan sempurna. 


Dengan cemas aku menunggu Falya dan bayi kami keluar dari 
ruang operasi untuk dipindahkan ke ruang Rawat. 


Aku memeluk istriku sarat haru ketika akhirnya kami tiba di 
ruangan rawat. Dan ku lihat istriku menangis seraya memelukku 
erat. Airmata kebahagiaan. 


Bayiku perempuan. Cantik dan montok dengan bobot lima 
kilogram. Kulitny putih dan sangat mirip denganku. Tak henti 
hentinya aku mencium pipinya yang lembut dan chubby. 


Syifa Nujaima Pratama, itu nama pemberian Mamaku yang 
artinya pengobat dan bintang keluarga pratama. Aku terharu 
dengan pemberian nama yang cantik itu dari perempuan yang 
sangat berarti dalam hidupku. 


Sungguh, hidupku sudah lengkap sekali dengan keberadaan Falya, 
Samy, dan Syifa. Anugerah yang tak ternilai oleh apapun, 
selamanya. 
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Maka, nikmat Tuhan yang mana lagi yang sanggup aku a 


dustakan? Semoga kami akan selalu jadi hamba hambany yang : 
penuh rasa syukur. Insya Allah.. 


"Abang..." 


Pintu ruang rawat Falya terbuka dan terlihat Chika masuk terburu 
buru. Dia langsung menghampiriku tapi malah berdiri 
bersembunyi dibalik tubuhku. 


"Heyy..." aku bergegas mengeratkan gendonganku pada 
Samy karena kaget dengan tingkahnya. 


"Otty....' Samy berteriak riang melihat kedatangan Chika. 
Bocah kecil itu memang sangat dekat dengan adikku 


Tak lama pintu ruangan kembali terbuka dan masuklah sosok 
berjas putih dari luar 


"Yayaa.. Cantika nya ada?" Tanyanya seraya melirik geli 
pada Chika yang bersembunyi dibelakangku. 


Aku terbelalak tak menduga dengan tamu yang baru masuk itu 
"Banyu?" 

Seketika aku mendengar Falya yang tertawa keras. 
"Mas Banyu.. bikin anak perawan ketakutan aja ishh.." 


Whatt ?? Jadi dia yang ngejar ngejar Chika? 
Yyy 


Tamat 


YYY 
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Penutup 


Alhamdulillah.. 

Baca juga kisah lainnya : 
1. Extravaganza Wedding 
. Finding You 
. Fetty La Fatty 


2 

3 

4. Ti Amo Bella! 
5. Forever Love 


Kisah keseruan terbaru lainnya bisa 


Terima kasih © 


With Love 
Liebe I 
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